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MOTTO 

 

�۝ انَِّ مَعَ الْعسُْرِ یسُْرًاۗ   

“Sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan.” 

[QS. Al-Insyirah (94): 6] 

 

“Semua jatuh bangunmu, hal yang biasa. 

Angan dan pertanyaan, waktu yang menjawabnya. 

Berikan tenggat waktu, bersedihlah secukupnya. 

Rayakan perasaanmu sebagai manusia.” 

[Mata Air - Hindia] 
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ABSTRAK 

Ain, Iftitah Yasmin Qurrotul. 2026. Kontribusi Self-Compassion dan Social Support 

terhadap Flourishing pada Mahasiswa Tingkat Akhir. Skripsi. Fakultas Psikologi 

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. 

Dosen Pembimbing : Dr. Iin Tri Rahayu, M.Si.Psi 

             Elok Faiz Fatma El Fahmi, M.Si 

Kata Kunci : Flourishing, Self-Compassion, Social Support, mahasiswa akhir 

  

 Flourishing pada mahasiswa akhir masih menjadi tantangan, terutama bagi 

mahasiswa yang menghadapi tuntutan akademik dan transisi menuju dunia kerja. 

Berdasarkan survei awal pada mahasiswa akhir di Kota Malang, sebagian 

responden menunjukkan keterbatasan dalam aspek flourishing, seperti rendahnya 

emosi positif, kurangnya semangat, dan belum memiliki tujuan hidup yang jelas. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kontribusi self-

compassion dan social support terhadap flourishing pada mahasiswa tingkat akhir.  

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode kausal 

komparatif. Sampel berjumlah 408 mahasiswa, yang dipilih dengan teknik 

convenience sampling. Pengumpulan data dilakukan dengan kuesioner yang terdiri 

dari; The PermaProfiler, Skala Welas Diri (SWD), dan Interpersonal Support 

Evaluation List (ISEL-16). Data dianalisis menggunakan uji regresi linear 

berganda. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa akhir di Kota 

Malang memiliki tingkat flourishing yang sangat tinggi, tingkat self-compassion 

yang rendah, dan tingkat social support  yang tinggi. Self-compassion berpengaruh 

positif signifikan terhadap flourishing (β = 0.263; p < 0.05), begitu pula dengan 

social support (β = 0.279; p < 0.05). Secara simultan, kedua variabel tersebut dapat 

menjelaskan 23.1% variasi dalam flourishing  (R2 = 0.231). 

 Dengan demikian, peningkatan self-compassion dan penguatan social 

support dapat meningkatkan flourishing pada mahasiswa tingkat akhir. 
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ABSTRACT 

Ain, Iftitah Yasmin Qurrotul. 2026. The Contribution of Self-Compassion and 

Social Support on Flourishing in Final Year Students. Thesis. Faculty of 

Psychology, State Islamic University of Maulana Malik Ibrahim Malang.  

Supervisor : Dr. Iin Tri Rahayu, M.Si.Psi  

                     Elok Faiz Fatma El Fahmi, M.Si  

Keywords : Flourishing, Self-Compassion, Social Support, final year students  

 

 Flourishing in final year students is still a challenge, especially for students 

who face academic demands and transition to the world of work. Based on an initial 

survey of final year students in Malang City, some respondents showed limitations 

in the aspect of flourishing, such as low positive emotions, lack of enthusiasm, and 

not having a clear life goal. Therefore, this study aims to determine the contribution 

of self-compassion and social support on flourishing in final year students.  

 This study uses a quantitative approach with a comparative causal method. 

The sample was 408 students, selected using convenience sampling techniques. 

Data collection was carried out using a questionnaire consisting of; The 

PermaProfiler, Self-Compassion Scale (SWD), and Interpersonal Support 

Evaluation List (ISEL-16). Data were analyzed using multiple linear regression. 

 The results showed that the majority of final year students in Malang City 

had very high levels of flourishing, low levels of self-compassion, and high levels 

of social support. Self-compassion had a significant positive effect on flourishing 

(β = 0.263; p < 0.05), as did social support (β = 0.279; p < 0.05). Simultaneously, 

these two variables could explain 23.1% of the variation in flourishing (R2 = 0.231). 

 Thus, increasing self-compassion and strengthening social support can 

improve flourishing in final year students. 
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 المستخلص 

تأثیر التعاطف مع الذات والدعم الاجتماعي في الازدھار النفسي لدى   .2026عین، افتتاحة یاسمین قرة العین.  
بحث جامعي. كلیة علم النفس، جامعة مولانا مالك إبراھیم الإسلامیة الحكومیة  .طلبة المرحلة الجامعیة النھائیة

 .مالانج
 :المشرفتان

 الدكتورة إیین تري راھایو، الماجستیر
 إیلوك فائز فاطمة الفھمي، الماجستیر

 الازدھار النفسي، التعاطف مع الذات، الدعم الاجتماعي، طلبة المرحلة النھائیة :الكلمات المفتاحیة
 
 

لا یزال الازدھار النفسي لدى طلبة المرحلة الجامعیة النھائیة یمثل تحدیاً مھمًا، ولا سیما لدى 
الطلبة الذین یواجھون متطلبات أكادیمیة وضغوطًا مرتبطة بالانتقال إلى عالم العمل. وبناءً على المسح الأولي  

المستجیبین محدودیة في بعض جوانب   الذي أجُري على طلبة المرحلة النھائیة في مدینة مالانج، أظھر بعض
الازدھار النفسي، مثل انخفاض المشاعر الإیجابیة، وضعف الحماس، وعدم وضوح الھدف في الحیاة. لذلك، 
تھدف ھذه الدراسة إلى معرفة تأثیر التعاطف مع الذات والدعم الاجتماعي في الازدھار النفسي لدى طلبة  

 .المرحلة الجامعیة النھائیة
طالباً وطالبة    408استخدم ھذا البحث المدخل الكمي بمنھج السببیة المقارنة. وبلغ عدد أفراد العینة  

البیانات عن طریق الاستبانة، وھي  النھائیة، اختیروا بأسلوب العینة المتیسّرة. وتم جمع  المرحلة  من طلبة 
مقیاس   بالذات  The PERMA Profilerتتكوّن من  الرحمة  ،  Skala Welas Diri (SWD)، ومقیاس 

ثم حُلِّلت  .Interpersonal Support Evaluation List (ISEL-16)ومقیاس تقییم الدعم بین الأشخاص  
 .البیانات باستخدام اختبار الانحدار الخطي المتعدد 

أظھرت نتائج الدراسة أن غالبیة طلبة المرحلة النھائیة في مدینة مالانج یتمتعون بمستوى عالٍ 
جداً من الازدھار النفسي، وبمستوى منخفض من التعاطف مع الذات، وبمستوى عالٍ من الدعم الاجتماعي.  

ودالاً إحصائیاً إیجابیاً  تأثیرًا  یؤثر  الذات  مع  التعاطف  أن  النتائج  أظھرت  النفسي  كما  الازدھار   = β) في 
0.263; p < 0.05), وكذلك یؤثر الدعم الاجتماعي تأثیرًا إیجابیاً ودالاً إحصائیاً في الازدھار النفسي ، (β 

= 0.279; p < 0.05),   من التباین في الازدھار النفسي23.1وبشكل متزامن، استطاع المتغیران تفسیر % 
(R² = 0.231). 

وبناءً على ذلك، فإن تعزیز التعاطف مع الذات وتقویة الدعم الاجتماعي یمكن أن یساھما في رفع  
 .مستوى الازدھار النفسي لدى طلبة المرحلة الجامعیة النھائیة
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang 

 Masa perkuliahan merupakan periode penting bagi mahasiswa untuk 

membentuk identitas dan mengembangkan keterampilan hidup. Mahasiswa 

sebagai Agent of Change diharapkan dapat memiliki pemikiran yang kritis, 

solutif, kreatif, dan kepekaan yang tinggi sehingga dapat memberikan kontribusi 

yang dapat bermanfaat bagi lingkungan dan masyarakat (Napsiyah et al., 2023). 

Harapan tersebut muncul karena mahasiswa dipandang sebagai kalangan yang 

memiliki daya nalar yang baik, mampu merencanakan tindakan, serta berpikir 

secara kritis. Mahasiswa dinilai memiliki tingkat kecerdasan yang tinggi dalam 

berpikir dan perencanaan dalam bertindak (Huluki & Djibran, 2018). Untuk 

dapat mewujudkan peran tersebut secara optimal, mahasiswa perlu berada pada 

kesejahteraan psikologis yang baik. Hal ini menjadi penting karena tuntutan 

akademik yang dihadapi oleh mahasiswa akan semakin kompleks seiring 

bertambahnya jenjang pendidikan.  

 Pada kenyataannya, semakin tinggi jenjang pendidikan maka semakin besar 

pula tekanan yang dirasakan, terutama pada mahasiswa tingkat akhir yang 

berada pada tahap paling krusial dalam perjalanan studinya. Mereka dihadapkan 

pada berbagai tuntutan seperti pengerjaan tugas akhir dan perencanaan karir. 

Pada fase ini, menjaga kesejahteraan psikologis bukanlah hal yang mudah. Hal 

ini sejalan dengan pernyataan Zulfa dan Prastuti (2020) dimana tidak semua 

mahasiswa dapat menghadapi setiap tantangan serta tekanan yang muncul. Tak 

jarang mahasiswa tingkat akhir mengalami stres yang diakibatkan oleh tekanan 

terus-menerus yang dapat berdampak pada kesehatan mental mahasiswa. 

Penelitian yang dilakukan oleh Musabiq dan Karimah (2018) menunjukkan 

bahwa banyak mahasiswa mengalami stres diakibatkan oleh stressor yang 

berasal dari berbagai sumber meliputi faktor internal dari dalam diri maupun 

faktor eksternal berupa kegiatan akademik serta lingkungan perkuliahan. 
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Tingkat stres yang dialami mahasiswa mencerminkan adanya masalah dalam 

kesejahteraan psikologis (well-being) mereka (Soysa & Wilcomb, 2015) dan 

menggambarkan rendahnya tingkat flourishing (Lestari, 2020). Kondisi tersebut 

menegaskan bahwa permasalahan stres pada mahasiswa tak hanya berdampak 

pada kesehatan mental, namun juga menghambat pencapaian flourishing yang 

merupakan tingkat kesejahteraan tertinggi pada individu. 

 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Lestari (2020), terdapat 

beberapa mahasiswa yang tidak memenuhi kriteria flourishing, mahasiswa 

mengungkapkan bahwa mereka lebih banyak merasakan emosi negatif seperti 

marah, cemas, dan sedih karena seringkali dihadapkan pada keadaan yang penuh 

tuntutan dan tidak sesuai dengan harapan. Selain itu, sebagian kesulitan dalam 

menentukan tujuan hidup jangka panjang setelah lulus kuliah. Lebih lanjut pada 

penelitian yang dilakukan oleh Nisa Oktafiani dan Ekasari (2023) kepada 20 

mahasiswa tingkat akhir menunjukkan bahwa terdapat 16 dari 20 responden 

yang belum memandang diri mereka secara positif, 13 dari 20 responden belum  

memiliki tujuan hidup, dan 11 dari 20 responden belum fokus pada sesuatu yang 

dikerjakan dan belum benar-benar merasa senang serta terlibat penuh dengan 

sesuatu yang dikerjakan.  

 Sejalan dengan hasil penelitian tersebut, penulis melakukan survei awal 

kepada 12 mahasiswa tingkat akhir untuk mendapatkan gambaran awal dari 

kondisi flourishing. Ditemukan 8 dari 12 responden masih menunjukkan 

keterbatasan dalam beberapa aspek flourishing. Pada aspek positive emotion, 

beberapa mahasiswa mengaku jarang mengalami momen dan perasaan bahagia 

dalam kesehariannya. Kemudian, pada aspek engagement, terdapat mahasiswa 

yang mengaku kurang bersemangat dan kehilangan minat terhadap berbagai hal. 

Selanjutnya, pada aspek relationship menunjukkan sebagian besar mahasiswa 

merasakan adanya dukungan dari keluarga dan pasangan, namun dukungan dari 

teman sebaya masih terbatas. Sementara itu, pada aspek meaning menunjukkan 

bahwa terdapat mahasiswa yang menemukan meaning dalam hidupnya melalui 

hubungan spiritual misalnya merasa bahagia saat beribadah, namun ada juga 

yang belum menemukan makna mendalam pada kehidupan sehari-harinya. 
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Terakhir, pada aspek accomplishment menunjukkan bahwa beberapa mahasiswa 

belum merasakan pencapaian yang berarti,  yang meliputi adanya self-blaming 

saat gagal atau merasa tidak produktif. Hal ini mengindikasikan bahwa sebagian 

mahasiswa tingkat akhir belum mencapai tahap flourishing terutama dalam 

kehidupan perkuliahannya. 

 Sehubungan dengan survei awal yang telah dilakukan, terdapat penelitian 

yang mendukung hal tersebut. Diantaranya adalah penelitian Gokcen et al. 

(2012) yang mengungkapkan bahwa mahasiswa yang memiliki tingkat 

flourishing rendah menunjukkan beberapa karakteristik yang meliputi, tidak 

memiliki motivasi, tidak disiplin, tidak memiliki kepedulian terhadap 

pembelajaran, enggan dalam melakukan kegiatan akademik, cenderung 

merasakan emosi negatif, serta tidak memiliki tujuan hidup dan tidak dapat 

mencapai tujuan yang ingin dicapai. Lebih lanjut berdasarkan hasil penelitian 

Herdiansyah et al. (2024) mengungkapkan bahwa individu yang memiliki 

tingkat flourishing rendah menunjukkan kerentanan psikologis yang ditandai 

dengan kurangnya makna hidup seperti merasa hidupnya tidak memiliki arah 

yang jelas atau tujuan yang dicapai, memiliki hubungan positif yang rendah, dan 

minimnya keterlibatan.  

 Untuk dapat menghadapi berbagai dampak tuntutan dan tantangan yang 

dialami mahasiswa, memiliki tingkat flourishing yang tinggi menjadi salah satu 

faktor penting. Secara teoritis, individu yang mencapai tingkat flourishing tinggi 

digambarkan sebagai individu yang memiliki visi hidup yang jelas dan ideal 

serta memiliki aktualisasi diri untuk mencapai tujuan hidup jangka panjang yang 

sesungguhnya (Wolbert et al., 2019). Individu yang memiliki tingkat flourishing 

tinggi mampu melakukan fungsi dalam hidupnya secara efektif, mengenali 

potensi diri, aktif berpartisipasi pada lingkungan masyarakat, serta memiliki 

keseimbangan antara aspek positif dan negatif pada kehidupan mereka (Destalia 

et al., 2024). Selain itu, mahasiswa yang mencapai tingkat flourishing tinggi 

dapat memiliki strategi yang baik dalam menangani stres yang dihadapinya 

(Yuspendi et al., 2017). 
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 Seligman (2002), mengungkapkan flourishing sebagai kondisi dimana 

individu mampu mencapai perkembangan optimal dan berfungsi secara penuh 

dan merupakan standar yang sangat baik untuk mendefinisikan kesejahteraan. 

Menurut Schotanus et al. (2016), terdapat beberapa faktor yang memengaruhi 

flourishing, diantaranya adalah kepribadian, pengalaman hidup yang positif, dan 

sosio-demografis. Selain faktor-faktor tersebut, flourishing pada individu juga 

dapat dipengaruhi oleh self-compassion (Zulfa & Prastuti, 2020) dan social 

support (Schotanus et al., 2016).  

 Menurut Neff (2003), self-compassion merupakan suatu konstruk psikologi 

positif yang dicirikan dengan adanya kemampuan penerimaan diri secara positif 

ketika mengalami kegagalan dalam kehidupan. Self-compassion berperan dalam 

proses pertumbuhan individu. Hal ini melibatkan perasaan peduli dan perbuatan 

baik pada diri sendiri, tidak menghakimi ketidakmampuan dan kegagalan yang 

dialami, serta memahami diri sendiri (Oktafiani & Ekasari, 2023). Hal ini juga 

berkaitan dengan perasaan peduli dan belas kasih kepada orang lain, menyayangi 

diri sendiri bukan berarti menjadi seseorang yang egois dan mendahulukan 

kebutuhan pribadinya daripada orang lain (Kahirani et al., 2019).  

 Penelitian mengenai self-compassion dan flourishing telah dilakukan 

sebelumnya, diantaranya pada penelitian Akin & Akin (2015) yang menemukan 

korelasi positif antara self-compassion dan flourishing. Hasil penelitiannya 

menjelaskan bahwa dimensi dari self-compassion yang meliputi self-kindness 

dan mindfulness berkorelasi positif dengan flourishing. Individu yang memiliki 

self-kindness dan mindfulness cenderung dapat mengendalikan berbagai 

tantangan yang sulit di hidupnya serta merasakan emosi positif dalam 

menjalaninya, hal ini ditunjukkan dengan perilaku hati-hati dan kelembutan serta 

melindungi diri dari perasaan negatif. 

 Penelitian oleh Zulfa & Prastuti (2020) tentang hubungan self-compassion 

dengan flourishing pada mahasiswa juga menunjukkan korelasi positif yang 

signifikan. Mahasiswa yang memiliki penerimaan diri yang tinggi lebih mampu 

memahami aspek diri yang tidak sempurna dan ketidaksempurnaan itu 

merupakan bagian yang wajar dari setiap manusia, serta senantiasa menjaga 
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keseimbangan antara pikiran dan perasaan dalam menghadapi tantangan serta 

kegagalan yang dialami. Sehingga mahasiswa yang merasakan flourishing 

karena faktor tersebut dapat merasakan cukup kebahagiaan, kepuasan, serta 

kesejahteraan dalam kehidupan yang mereka jalani.  

 Sejalan pada penelitian Almisari (2023) yang menunjukkan hasil korelasi 

yang positif antara self-compassion dan flourishing pada mahasiswa. Penelitian 

tersebut juga menunjukkan bahwa perbedaan usia, status tempat tinggal, dan 

semester juga memengaruhi self-compassion mahasiswa. Lalu, terdapat 

perbedaan kategori antara self-compassion dan flourishing, self-compassion 

berada pada kategori yang cukup tinggi, namun flourishing berada pada kategori 

sedang. Implikasi pada penelitian ini juga menekankan bahwa self-compassion 

merupakan salah satu faktor penting yang dapat meningkatkan kesejahteraan 

psikologis mahasiswa sehingga masing-masing individu dapat mengembangkan 

aspek yang berhubungan dengan self-compassion. 

 Selain self-compassion, keberadaan social support juga memiliki peran 

dalam terciptanya flourishing. Cohen & Hoberman (1983) mengemukakan 

bahwa social support merupakan berbagai sumber daya yang timbul karena 

adanya hubungan interpersonal antar individu. Dalam hal ini, social support 

dapat berfungsi sebagai sumber kekuatan psikologis yang dapat membantu 

individu dalam menghadapi stres maupun meningkatkan flourishing. Kehadiran 

social support dapat menciptakan rasa aman, rasa memiliki, serta motivasi dalam 

diri individu untuk mencapai tujuan yang dimiliki. 

 Terdapat penelitian yang menghubungkan antara social support dengan 

flourishing. Hasil penelitian Hasibuan et al., (2018) menyatakan bahwa social 

support merupakan salah satu faktor terciptanya flourishing. Penelitian lainnya 

yang dilakukan oleh du Plooy et al., (2019) terhadap imigran di Australia 

menemukan bahwa dukungan sosial dari 11 sumber yang berbeda berhubungan 

secara signifikan dengan kesehatan mental. Namun, sumber tersebut tidak 

memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap peningkatan flourishing. 

Diperlukan tingkat dukungan sosial yang lebih tinggi dari kesebelas sumber 

tersebut untuk mencapai flourishing.   
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 Berdasarkan pemaparan yang telah dijelaskan oleh peneliti di atas, 

penelitian mengenai flourishing telah banyak dilakukan, namun sebagian besar 

penelitian terdahulu masih berfokus pada hubungan antar dua variabel, seperti 

hanya berfokus pada hubungan self-compassion dengan flourishing atau 

pengaruh social support terhadap flourishing. Selain itu, penelitian sebelumnya 

lebih banyak dilakukan pada mahasiswa secara umum, bukan secara spesifik 

pada mahasiswa tingkat akhir yang sedang menjalani fase krusial dalam 

penyelesaian studi serta transisi menuju jenjang karir. Dengan demikian, 

penelitian ini memiliki kebaruan yaitu mengintegrasikan kontribusi self-

compassion dan social support serta memfokuskan subjek penelitian pada 

mahasiswa tingkat akhir.  

 Kebaruan tersebut diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih 

komprehensif mengenai faktor-faktor yang memengaruhi flourishing, sekaligus 

menjadi dasar bagi upaya pengembangan intervensi yang mendukung 

kesejahteraan psikologis mahasiswa tingkat akhir. Oleh karena itu peneliti ingin 

meneliti lebih dalam mengenai kontribusi self-compassion dan social support 

terhadap flourishing pada mahasiswa tingkat akhir. 

 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, penulis merumuskan 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah kontribusi self-compassion terhadap flourishing pada mahasiswa 

tingkat akhir? 

2. Bagaimanakah kontribusi social support terhadap flourishing pada mahasiswa 

tingkat akhir? 

3. Bagaimanakah kontribusi self-compassion dan social support terhadap 

flourishing pada mahasiswa tingkat akhir? 
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C. Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui kontribusi self-compassion terhadap flourishing pada 

mahasiswa tingkat akhir. 

2. Untuk mengetahui kontribusi social support terhadap flourishing pada 

mahasiswa tingkat akhir. 

3. Untuk mengetahui kontribusi self-compassion dan social support terhadap 

flourishing pada mahasiswa tingkat akhir. 

 

D. Manfaat Penelitian 

 Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Manfaat Teoritis 

 Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

untuk pengembangan ilmu pengetahuan psikologi khususnya pada bidang 

Psikologi Positif yang berfokus pada kontribusi self-compassion dan social 

support terhadap flourishing pada mahasiswa tingkat akhir. Dengan demikian, 

penelitian ini dapat menjadi dasar bagi pengembangan teori maupun penelitian 

lanjutan yang berkaitan dengan upaya peningkatan flourishing melalui aspek 

self-compassion dan social support. 

2. Manfaat Praktis 

 Manfaat secara praktis yang bisa didapatkan dari penelitan ini adalah 

memberikan pemahaman berupa informasi serta ilmu pengetahuan yang 

berkaitan dengan kontribusi self-compassion dan social support terhadap 

flourishing pada mahasiswa tingkat akhir. Diharapkan juga mahasiswa mampu 

mengambil manfaat dan menerapkan hasil dari penelitian, sehingga mahasiswa 

dapat memaksimalkan potensi dalam dirinya dengan meningkatkan 

flourishing. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Flourishing 

1. Definisi Flourishing 

  Flourishing merupakan kondisi dimana individu mampu mencapai 

perkembangan optimal dan berfungsi secara penuh dan merupakan standar 

yang sangat baik untuk mendefinisikan kesejahteraan (Seligman, 2002). 

Kondisi ini juga ditandai dengan individu yang mencapai tahap 

perkembangan optimal dengan adanya 5 pilar yang dikenal sebagai 

PERMA, meliputi positive emotion, engagement, positive relationships, 

meaning, dan accomplishments (Seligman, 2011). Huppert & So (2009) 

mengungkapkan bahwa flourishing merupakan suatu perpaduan antara 

perasaan positif, pengalaman positif, serta kemampuan fungsi perasaan 

secara optimal.  

  Arif (2016) mengungkapkan bahwa flourishing merupakan suatu 

keadaan dimana individu atau kelompok memiliki perkembangan secara 

optimal. Selain itu, VanderWeele et al. (2019) mengungkapkan bahwa 

flourishing ialah suatu keadaan dimana seluruh aspek dalam kehidupan 

individu dalam keadaan yang baik dengan ditandai adanya kebahagiaan dan 

kepuasan hidup, memiliki makna dan tujuan hidup, sehat fisik dan mental, 

memiliki karakter yang baik, serta hubungan sosial yang baik. 

  Menurut Sekarini et al. (2020) flourishing didefinisikan sebagai 

suatu kesejahteraan yang mencapai tingkat tinggi pada individu, 

ditunjukkan dengan adanya pengendalian diri, tujuan hidup, penerimaan 

potensi dalam diri, serta kesadaran untuk menyadari potensi kebaikan yang 

berada di dalam diri seseorang. Hal tersebut memungkinkan individu untuk 

merasakan kebahagiaan dan kenyamanan dalam hidup. 

  Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa 

flourishing merupakan suatu keadaan kesejahteraan psikologis yang 

optimal, di mana individu tak hanya merasakan emosi positif, kebahagiaan, 
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dan kepuasan hidup, melainkan juga berfungsi secara penuh dalam berbagai 

aspek kehidupannya. Dalam hal ini, flourishing ditandai dengan adanya 

lima pilar utama yang disebut dengan PERMA, yaitu positive emotion, 

engagement, positive relationships, meaning, dan accomplishment, serta 

tercermin pada kemampuan individu dalam menemukan makna hidup, 

mengambangkan potensi diri, menjaga kesehatan fisik dan mental, memiliki 

karakter yang baik, serta menjalin hubungan sosial yang positif. Dengan 

demikian, flourishing dapat dipahami sebagai perpaduan antara perasaan 

positif, pengalaman bermakna, serta kemampuan fungsi psikologis yang 

sehat, yang secara keseluruhan menunjukkan kualitas kehidupan yang baik. 

2. Aspek-Aspek Flourishing 

  Seligman (2011) mengungkapkan bahwa flourishing memiliki lima 

aspek yang disebut PERMA, meliputi: 

a. Positive Emotion 

Positive emotion atau emosi positif merupakan sebuah perasaan yang 

menggambarkan kebahagiaan dan kesenangan. Emosi positif merupakan 

bagian dari kebahagiaan. Individu yang memiliki emosi positif cenderung 

melihat segala aspek waktu sebagai sesuatu yang menggembirakan, mereka 

meihat masa lalu sebagai suatu pembelajaran yang menggambirakan, 

menikmati masa kini, dan menantikan masa depan dengan harapan yang 

baik. Kebutuhan yang penting dalam kehidupan individu yang bahagia dan 

sejahtera adalah memiliki emosi yang positif meliputi kebahagiaan, cinta, 

kenyamanan, dan ketenangan. 

b. Engagement 

Engagement atau keterikatan ialah suatu aspek yang berkaitan dengan 

hubungan psikologis, meliputi perasaan, minat, serta kemauan dalam 

menjalani kehidupan sehari-hari. Dalam hal ini, individu menikmati dan 

merasa senang ketika terlibat dan berperan dalam hal-hal yang dilakukan. 
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c. Relationship 

Relationship atau positive relationship berkaitan dengan emosi yang 

berhubungan dengan sosial, perhatian, dukungan, dan perasaan senang pada 

kehidupan sosial yang dimilikinya. Setiap individu pasti mendambakan 

hubungan sosial yang baik dengan orang-orang di sekitarnya, serta 

menginginkan orang-orang yang membawa pengaruh baik bagi hidupnya. 

d. Meaning 

Meaning atau bermakna berarti meyakini bahwa di dalam hidup terdapat 

perasaan keterikatan terhadap sesuatu yang bermakna. Ketika individu 

dapat memberikan energi yang positif pada dirinya dan pada orang lain, 

maka hal ini dapat menimbulkan kebermaknaan. 

e. Accomplishment 

Accomplishment dapat berarti terdapat perasaan mampu melakukan 

aktivitas sehari-hari, mampu mencapai hidup yang diinginkan. Pencapaian 

merupakan harapan yang dapat diraih, baik pencapaian kecil, sedang, 

ataupun pencapaian yang besar, dan setiap individu pasti memiliki 

pencapaian yang berbeda-beda dan tidak bisa disamaratakan. 

  Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa 

flourishing tercapai ketika individu mampu menyeimbangkan antara aspek 

engagement, relationship, meaning, dan accomplishment.  

3. Faktor-Faktor Flourishing 

  Tingkat flourishing pada individu dapat dipengaruhi oleh beberapa 

faktor, menurut Schotanus et al. (2016), faktor yang memengaruhi 

flourishing meliputi: 

a. Kepribadian 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, tingkat kepribadian conscientiousness 

(sifat hati-hati, teratur, dan penuh tanggung jawab) serta extraversion (sifat 

terbuka, ramah, dan bersemangat dalam berinteraksi sosial) lebih tinggi 

dibandingkan dengan neuroticism (kecenderungan mudah cemas, 

emosional, dan tidak stabil). 
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b. Pengalaman hidup yang positif 

Pengalaman kehidupan yang positif pada individu dapat memengaruhi 

tingkat flourishing, individu akan bertumbuh dan berkembang setelah 

terjadinya peristiwa yang bermakna dalam hidupnya. 

c. Sosio-demografis 

Kelompok usia yang lebih muda dapat memengaruhi tingkat flourishing 

pada individu daripada usia yang lebih tua. Lalu, tingkat pendidikan yang 

lebih tinggi dapat memengaruhi flourishing individu. Selain itu, jenis 

kelamin juga memengaruhi, dimana wanita cenderung memiliki tingkat 

flourishing yang lebih tinggi. 

d. Social support 

Dukungan sosial dapat menjadi prediktor yang memengaruhi flourishing 

pada individu. 

  Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa tingkat 

flourishing pada individu dipengaruhi oleh berbagai faktor internal maupun 

eksternal yang meliputi kepribadian, pengalaman hidup yang positif, sosio-

demografis, dan social support.  

4. Flourishing Menurut Perspektif Islam 

  Flourishing merupakan tingkat kesejahteraan tertinggi pada 

individu, ditunjukkan dengan terdapatnya pengendalian diri, penerimaan 

potensi diri, memiliki tujuan hidup, serta kesadaran terhadap potensi 

kebaikan yang dimiliki oleh orang lain (Sekarini et al., 2020). 

  Pengertian flourishing di atas sejalan dengan firman Allah pada QS 

Al-Baqarah ayat 112 yang berbunyi: 

 

ِ  وَجْھَھٗ  اسَْلَمَ  مَنْ  لٰى   ھُمْ  وَلاَ  عَلَیْھِمْ  خَوْفٌ  وَلاَ  رَبِّھٖۖ  عِنْدَ  اجَْرُهٗ  فلََھٓٗ  مُحْسِنٌ  وَھُوَ  ِ�ّٰ
ࣖ
���۝ یَحْزَنوُْنَ  

 

  “Tidak demikian! Orang yang menyerahkan diri sepenuhnya 

kepada Allah serta berbuat ihsan, akan mendapat pahala di sisi Tuhannya, 

tidak ada rasa takut yang menimpa mereka, dan mereka pun tidak bersedih” 
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  Ayat tersebut menceritakan tentang orang Yahudi dan Nasrani yang 

mengatakan bahwa tidak ada kaum lain yang dapat masuk surga kecuali 

mereka. Namun, Allah berfirman bahwa mereka berkata dusta dan orang- 

orang yang masuk surga bukan hanya golongan Yahudi dan Nasrani, 

melainkan barangsiapa yang tunduk, patuh, berserah diri, ikhlas kepada 

Allah sepenuhnya, serta orang-orang yang berbuat baik, membenarkan, 

beriman, dan mengikuti tuntunan Rasulullah. Merekalah yang akan 

mendapatkan pahala di sisi Tuhannya, tidak ada rasa takut di akhirat, dan 

tidak bersedih hati. Mereka akan kekal dalam kenikmatan (Tafsir Wajiz Jilid 

1, 2016).  

  Selanjutnya mengenai janji Allah yang akan memberikan balasan 

bagi seseorang yang berbuat baik pada ayat di atas juga sejalan dengan QS 

An-Nahl ayat 97 yang berbunyi: 

 

نْ  صَالِحًا  عَمِلَ  مَنْ  مَا بِاحَْسَنِ  اجَْرَھُمْ  وَلَنَجْزِیَنَّھُمْ  طَیِّبَةًۚ  حَیٰوةً  فلََنحُْیِیَنَّھٗ  مُؤْمِنٌ  وَھُوَ  انُْثٰى  اوَْ  ذكََرٍ  مِّ  

���۝ یَعْمَلوُْنَ  كَانوُْا  

  

  “Barang siapa yang mengerjakan kebajikan, baik laki-laki maupun 

perempuan, sedangkan dia seorang mukmin, sungguh, Kami pasti akan 

berikan kepadanya kehidupan yang baik dan akan Kami beri balasan 

dengan pahala yang lebih baik daripada apa yang selalu mereka kerjakan”  

 

  Ayat di atas bermakna bahwa Allah berjanji kepada orang-orang 

mukmin yang mengerjakan kebajikan baik laki-laki maupun perempuan, 

sekecil apapun itu dalam keadaan beriman maka pasti akan diberikan 

ganjaran oleh Allah berupa kehidupan yang baik di dunia maupun di akhirat, 

Allah juga akan memberikan pahala yang berlipat ganda dari yang mereka 

kerjakan (Tafsir Wajiz Jilid 1, 2016).  

  Berdasarkan ayat, terjemah, dan tafsir yang diberikan, dapat 

disimpulkan bahwa konsep flourishing dalam perspektif Islam sejalan 
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dengan berserah diri sepenuhnya kepada Allah, berbuat kebaikan dan 

kebajikan, serta beriman dengan tulus. Hal itu akan memberikan pahala 

yang besar, kehidupan yang baik di dunia dan akhirat, serta kebebasan dari 

rasa takut dan kesedihan, yang menunjukkan bahwa flourishing melibatkan 

keseimbangan spiritual, moral, dan sosial yang didasarkan pada kepatuhan 

kepada Allah dan Rasulullah. 

 

B. Self-Compassion 

1. Definisi Self-Compassion 

  Self-compassion merupakan suatu keadaan dimana individu 

memiliki kebaikan dan kepedulian terhadap diri sendiri, dan menyadari 

bahwa kegagalan, penderitaan, dan ketidakmampuan sebagai suatu bagian 

dalam pengalaman hidup manusia (Neff, 2003). Neff juga mengungkapkan 

bahwa self-compassion merupakan suatu strategi untuk mengatur emosi 

namun bukan dengan menghindari rasa sakit, melainkan melalui 

kelembutan, kemanusiaan, dan pengertian. 

  Germer & Neff (2013) juga mengungkapkan bahwa self-compassion 

adalah kemauan dalam diri individu untuk menerima rasa sakit dan tidak 

menghindarinya. Selain itu, menurut Zessin et al. (2015), self-compassion 

ialah kemampuan dalam menerima kegagalan dan kekurangan dengan 

pandangan yang positif dan kepedulian pada diri sendiri. Self-compassion 

berperan dalam proses pertumbuhan individu. Hal ini melibatkan perasaan 

peduli dan perbuatan baik pada diri sendiri, tidak menghakimi  

ketidakmampuan dan kegagalan yang dialami, serta memahami diri sendiri 

(Oktafiani & Ekasari, 2023). Hal ini juga berkaitan dengan perasaan peduli 

dan belas kasih kepada orang lain, menyayangi diri sendiri bukan berarti 

menjadi seseorang yang egois dan mendahulukan kebutuhan pribadinya 

daripada orang lain (Kahirani et al., 2019). 

  Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa self-

compassion merupakan kemampuan individu untuk bersikap penuh 
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kebaikan, penerimaan, dan kepedulian terhadap diri sendiri ketika 

menghadapi penderitaan, kegagalan, maupun keterbatasan, serta tidak 

menghindari rasa sakit, tetapi mampu menghadapinya dengan kelembutan, 

pengertian, dan kesadaran bahwa pengalaman negatif merupakan bagian 

wajar dari kehidupan manusia.  

2. Aspek-Aspek Self-Compassion 

  Menurut Neff (2003), terdapat tiga aspek dalam self-compassion, 

yang masing-masing memiliki dimensi yang berlawanan, meliputi: 

a. Self-Kindness vs Self-Judgement 

Self-kindness merupakan kemampuan individu dalam memahami keadaan 

dirinya ketika menghadapi kekurangan dan permasalahan dalam hidupnya. 

Di sisi lain, self-judgement merupakan suatu perilaku dimana individu 

menyalahkan diri sendiri dengan memberikan kritikan atas peristiwa buruk 

yang dialami. 

b. Common Humanity vs Isolation 

Common humanity merupakan keadaan dimana individu merasa hal hal 

buruk yang terjadi, seperti kegagalan, kekurangan dan masalah sebagai 

sesuatu yang wajar terjadi di semua manusia sehingga individu tidak merasa 

dirinya merupakan orang yang paling menyedihkan dan memiliki masalah 

yang paling besar sehingga tidak menyalahkan diri sendiri. Namun, ketika 

individu tidak memiliki common humanity, maka ia akan merasa merasakan 

isolation atau terisolasi dimana ia akan menganggap masalah yang terjadi 

di hidupnya merupakan hal yang sangat besar dan hanya dirinya seorang 

yang mengalami hal tersebut. 

c. Mindfulness vs Over Identification 

Mindfulness merupakan keadaan dimana individu memiliki kesadaran 

penuh akan situasi pada saat ini, ini berarti bahwa individu tersebut memiliki 

pandangan dan pemikiran yang terfokus pada keadaan yang nyata di saat ini 

tanpa melebihkan atau mengurangi. Sedangkan over identification adalah 
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keadaan dimana individu mengidentifikasi dirinya secara berlebihan dengan 

pandangan yang negatif. 

  Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa self-

compassion terdiri atas tiga aspek utama, yaitu self-kindness, common 

humanity, dan mindfulness. 

3. Faktor-Faktor Self-Compassion 

  Menurut Neff (dalam, Wiffida et al., 2022) faktor-faktor yang 

memengaruhi self-compassion, meliputi: 

a. Jenis Kelamin 

Perempuan memiliki pemikiran yang lebih kompleks dibandingkan dengan 

laki-laki, sehingga perempuan cenderung mengalami depresi dan 

kecemasan. Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Wahyuni 

& Arsita (2019), yang menyatakan bahwa self-compassion pada laki-laki 

cenderung lebih tinggi dengan nilai 3.28 dibandingkan dengan perempuan 

yang memiliki nilai 3.19 yang berarti self-compassion pada perempuan lebih 

rendah. 

b. Budaya  

Menurut Neff et al. (2008), masyarakat di Asia yang memiliki budaya 

collectivistic atau pendirian yang berfokus pada masyarakat cenderung 

memiliki konsep diri interdependent atau lebih berfokus pada hubungan 

dengan orang lain dan kepedulian lebih pada orang lain. Sedangkan individu 

yang memiliki budaya barat cenderung individualistic dan memiliki konsep 

diri independent yang cenderung mandiri dan berfokus pada dirinya sendiri. 

c. Peran Orang Tua 

Perilaku orang tua dapat memengaruhi self-compassion yang dimiliki oleh 

individu. Neff & Faso (2014) mengungkapkan bahwa orang tua yang 

banyak mengkritik diri sendiri ketika mengalami kegagalan akan menjadi 

cerminan bagi individu ketika mengalami kegagalan, sehingga 

menunjukkan self-compassion yang rendah. 
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  Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa faktor-

faktor yang memengaruhi self-compassion yaitu, jenis kelamin, budaya, dan 

peran orang tua. 

4. Self-Compassion Menurut Perspektif Islam 

  Self-compassion merupakan kondisi dimana individu memiliki 

kepedulian dan kebaikan kepada dirinya sendiri, serta menyadari bahwa 

kegagalan dan penderitaan merupakan hal yang wajar terjadi pada setiap 

manusia (Neff, 2003). 

  Pengertian self-compassion di atas sejalan dengan firman Allah pada 

QS Al-Baqarah ayat 286 yang berbunyi: 

 

ُ  یكَُلِّفُ  لاَ  اخَْطَأنَْاۚ  اوَْ  نَّسِیْنَآ  انِْ  تؤَُاخِذْنَآ  لاَ   رَبَّنَا اكْتسََبَتْۗ  مَا وَعَلَیْھَا كَسَبَتْ  مَا لَھَا وُسْعَھَاۗ  اِلاَّ  نفَْسًا �ّٰ  

لْنَا وَلاَ  رَبَّنَا قَبْلِنَاۚ  مِنْ  الَّذِیْنَ  عَلَى حَمَلْتھَٗ  كَمَا اصِْرًا عَلَیْنَآ   تحَْمِلْ  وَلاَ  رَبَّنَا بِھٖۚ  لَنَا طَاقَةَ   لاَ  مَا تحَُمِّ  

  الْقوَْمِ  عَلَى فَانْصُرْنَا مَوْلٰىنَا انَْتَ  وَارْحَمْنَاۗ  لَنَاۗ  وَاغْفِرْ  عَنَّاۗ  وَاعْفُ 
ࣖ
���۝ الْكٰفِرِیْنَ  

  

  “Allah tidak membebani seseorang, kecuali menurut 

kesanggupannya. Baginya ada sesuatu (pahala) dari (kebajikan) yang 

diusahakannya dan terhadapnya ada (pula) sesuatu (siksa) atas (kejahatan) 

yang diperbuatnya. (Mereka berdoa,) “Wahai Tuhan kami, janganlah 

Engkau hukum kami jika kami lupa atau kami salah. Wahai Tuhan kami, 

janganlah Engkau bebani kami dengan beban yang berat sebagaimana 

Engkau bebankan kepada orang-orang sebelum kami. Wahai Tuhan kami, 

janganlah Engkau pikulkan kepada kami apa yang tidak sanggup kami 

memikulnya. Maafkanlah kami, ampunilah kami, dan rahmatilah kami. 

Engkaulah pelindung kami. Maka, tolonglah kami dalam menghadapi kaum 

kafir.” 

 

  Ayat tersebut bermakna bahwa kita tidak perlu khawatir dalam 

menjalankan perintah Allah, karena Allah tidak membebani seseorang 

melainkan sesuai dengan kesanggupannya. Hal tersebut berarti, setiap 
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individu telah ditetapkan peristiwa yang akan terjadi dalam hidupnya sesuai 

dengan kemampuan yang dimiliki sehingga tidak akan membandingkan 

dengan apa yang dimiliki oleh orang lain.  

 

C. Social Support 

1. Definisi Social Support 

  Social support merupakan sumber daya yang berasal dari hubungan 

interpersonal, baik yang bersifat formal maupun informal (Cohen & 

Hoberman, 1983). Dalam hal ini, social support tidak hanya mencakup 

bantuan nyata yang diterima, tetapi juga dapat berupa persepsi individu 

terhadap ketersediaan bantuan yang ada. Selain itu Procidano & Heller 

(1983) mengungkapkan, social support dapat diartikan sebagai sejauh mana 

individu memiliki suatu kepercayaan bahwa kebutuhannya dapat terpenuhi 

melalui dukungan. Pierce et al. (1996) menjelaskan bahwa social support 

merupakan kenyamanan secara fisik maupun psikis yang diberikan oleh 

orang lain.  

  Kemudian, Bukhori et al. (2017) menyatakan bahwa social support 

merupakan suatu hubungan antar individu dimana orang-orang terdekat 

memberikan dukungan satu sama lain. Social support dapat berfungsi 

sebagai sumber kekuatan psikologis yang dapat membantu individu dalam 

menghadapi stres maupun meningkatkan flourishing. Kehadiran social 

support dapat menciptakan rasa aman, rasa memiliki, serta motivasi dalam 

diri individu untuk mencapai tujuan yang dimiliki. 

  Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa social 

support merupakan hasil dari hubungan interpersonal. Hal ini dapat 

berfungsi sebagai sumber kekuatan psikologis yang mampu mengurangi 

stres, meningkatkan kesejahteraan, serta mendorong individu untuk 

berkembang secara optimal dan mencapai kondisi flourishing. 
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2. Aspek-Aspek Social Support 

  Menurut Cohen & Hoberman (1983), terdapat tiga aspek dalam 

social support,  meliputi: 

a. Appraisal Support  

Appraisal support atau dukungan informasi merupakan bantuan kepada 

individu dalam memahami peristiwa buruk secara lebih baik serta 

memberikan strategi untuk menghadapi kejadian tersebut. 

b. Belonging Support 

Belonging support merupakan suatu bantuan dimana individu tersebut 

menyadari bahwa terdapat orang lain yang bisa diandalkan pada suatu 

kegiatan atau peristiwa yang terjadi. 

c. Tangible Support 

Tangible support atau dukungan praktis merupakan bantuan-bantuan yang 

bersifat pelayanan, dalam hal ini berupa bantuan dalam kehidupan sehari 

hari dan bantuan finansial. Dukungan ini diberikan oleh orang spesial yang 

dimiliki oleh individu. 

d. Self-esteem Support 

Self-esteem support atau dukungan harga diri merupakan dukungan 

terhadap harga diri yang diberikan kepada individu. Hal ini juga terkait 

dengan adanya seseorang yang dapat diajak berbicara terkait permasalahan 

dan mendapatkan respon yang baik. Selain itu, self-esteem support juga 

merupakan pesan yang dapat membantu individu untuk meningkatkan 

kepercayaan diri sehngga individu dapat memiliki perasaan yang lebih 

positif. 

  Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa social 

support terdiri atas empat aspek utama, yaitu appraisal support, belonging 

support, tangible support, dan self-esteem support. 

3. Faktor-Faktor Social Support 

  Menurut Cohen dan Syme (Natasha, dalam Ikhsan 2023), faktor 

yang memengaruhi social support diantaranya: 
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a. Jenis social support 

Jenis dukungan sosial yang sesuai dengan kebutuhan akan bermanfaat bagi 

individu yang membutuhkannya. Contohnya, seseorang yang membutuhkan 

tekanan emosional akan terbantu jika diberikan dukungan berupa empati 

dan perhatian. 

b. Pemberi social support 

Dukungan yang diberikan oleh seseorang yang memahami permasalahan 

atau peristiwa yang terjadi dalam hidup individu akan lebih berarti daripada 

dukungan yang berasal dari orang asing yang tidak mengetahui apapun. Hal 

ini dapat menciptakan efek yang lebih baik bagi individu tersebut. 

c. Penerima social support 

Sifat dari penerima dukungan juga dapat memengaruhi keefektifan 

dukungan yang diberikan, jika penerima merupakan individu yang kurang 

terbuka dan dan ssnsitif, maka hal tersebut dapat meningkatkan kesulitan 

dalam pemberian dukungan. Contohnya ketika individu memiliki masalah 

namun enggan terbuka dengan masalahnya, maka dukungan yang akan 

diberikan cenderung kurang efektif karena hal tersebut. 

  Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa faktor-

faktor yang memengaruhi social support yaitu, jenis social support, pemberi 

social support, dan penerima social support. 

4. Social Support Menurut Perspektif Islam  

  Social support merupakan hasil dari hubungan interpersonal dan 

hubungan antar individu dimana orang-orang terdekat memberikan 

dukungan satu sama lain (Bukhori et al., 2017).  

  Pengertian social support di atas sejalan dengan firman Allah pada 

QS An-Nisa ayat 36 yang berbunyi: 

 

َ  وَاعْبدُوُا بِالْوَالِدیَْنِ  شَیْـ�ا بِھٖ  تشُْرِكُوْا  وَلاَ  �ّٰ بِذِى اِحْسَاناً  وَّ ذِى وَالْجَارِ  وَالْمَسٰكِیْنِ  وَالْیَتٰمٰى الْقرُْبٰى وَّ  

احِبِ  الْجُنبُِ  وَالْجَارِ  الْقرُْبٰى بِ  وَالصَّ َ  انَِّ  ایَْمَانكُُمْۗ  مَلَكَتْ  وَمَا السَّبِیْلِۙ  وَابْنِ  بِالْجَنْۢ مَنْ  یحُِبُّ  لاَ  �ّٰ  

��۝ فَخُوْرًاۙ  مُخْتاَلاً  كَانَ   
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  “Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya 

dengan sesuatu apa pun. Berbuat baiklah kepada kedua orang tua, karib 

kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin, tetangga dekat dan 

tetangga jauh, teman sejawat, ibnusabil, serta hamba sahaya yang kamu 

miliki. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang yang sombong lagi 

sangat membanggakan diri.” 

 

  Ayat tersebut bermakna bahwa setiap umat Islam diperintahkan 

untuk senantiasa berbuat baik kepada sesama manusia, baik kedua orang 

tua, saudara, tetangga, anak yatim, dan seluruh umat muslim. Hal ini sejalan 

dengan konsep social support, yaitu meliputi bentuk dukungan yang 

diberikan sebagai wujud dari kepedulian, rasa tolong menolong, dan 

bantuan lainnya untuk menciptakan kesejahteraan dalam berinteraksi sosial. 

D. Kontribusi Self-Compassion dan Social Support terhadap Flourishing 

 Flourishing merupakan kondisi kesejahteraan psikologis yang paling 

optimal, di mana individu tidak hanya merasakan kebahagiaan subjektif tetapi 

juga mampu berfungsi secara penuh dalam berbagai aspek kehidupannya. 

Seligman (2002) menjelaskan bahwa flourishing merupakan standar tertinggi 

dari kesejahteraan manusia yang ditandai dengan kemampuan individu untuk 

mencapai perkembangan optimal melalui lima pilar utama yang dikenal sebagai 

PERMA, yaitu positive emotion, engagement, positive relationship, meaning, 

dan accomplishment (Seligman, 2011).  

 Dalam konteks kehidupan mahasiswa tingkat akhir, kondisi flourishing 

sangat penting karena mereka tengah berada pada masa transisi menuju dunia 

kerja dan menghadapi berbagai tuntutan seperti penyelesaian tugas akhir serta 

perencanaan karier. Namun, berdasarkan hasil penelitian dan survei awal yang 

dilakukan, banyak mahasiswa tingkat akhir menunjukkan keterbatasan dalam 

kelima aspek flourishing, yang mengindikasikan bahwa mereka belum 

sepenuhnya mencapai tahap flourishing.  
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 Menurut Schotanus-Dijkstra et al. (2016), flourishing dapat dipengaruhi 

oleh kepribadian, pengalaman hidup positif, faktor sosio-demografis, serta 

dukungan sosial. Dalam hal ini, self-compassion dan social support menjadi dua 

faktor penting yang memiliki pengaruh besar terhadap tingkat flourishing 

mahasiswa tingkat akhir. Individu dengan tingkat self-compassion yang tinggi 

mampu menerima dirinya secara utuh, tidak menghakimi kegagalan, serta 

memahami bahwa penderitaan merupakan bagian alami dari kehidupan manusia 

(Neff, 2003). Sikap ini membantu individu menghadapi tekanan dan tantangan 

hidup dengan cara yang lebih adaptif, sehingga mendorong munculnya positive 

emotion, engagement, relationship, meaning, dan accomplishment yang menjadi 

aspek flourishing. Penelitian yang dilakukan oleh Akin & Akin (2015) 

menunjukkan adanya korelasi positif antara self-compassion dan flourishing, di 

mana dimensi self-kindness dan mindfulness berperan penting dalam 

menciptakan kesejahteraan psikologis. Individu dengan self-compassion yang 

baik juga cenderung memiliki kemampuan regulasi emosi yang lebih efektif, 

yang pada akhirnya berkontribusi pada meningkatnya kepuasan hidup dan 

kebahagiaan (Zulfa & Prastuti, 2020). 

 Selain itu, social support juga berperan besar dalam mendukung pencapaian 

flourishing. Social support yang berasal dari keluarga, teman, maupun orang-

orang terdekat dapat berfungsi sebagai sumber kekuatan psikologis yang 

membantu individu menghadapi tekanan akademik dan emosional (Zimet et al., 

1988). Ketika mahasiswa tingkat akhir merasa mendapatkan social support yang 

memadai, mereka akan lebih termotivasi, percaya diri, serta memiliki rasa aman 

dan kebermaknaan dalam menjalani kehidupannya. Hal ini selaras dengan 

temuan du Plooy et al. (2019) yang menyatakan bahwa semakin tinggi social 

support yang diterima individu, semakin besar pula kemungkinan individu 

tersebut mencapai kondisi flourishing. 

 Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa self-compassion dan social 

support saling berkontribusi dalam meningkatkan tingkat flourishing pada 

mahasiswa tingkat akhir. Self-compassion membantu individu menciptakan 

hubungan positif dengan dirinya sendiri, sedangkan social support memperkuat 
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hubungan positif dengan lingkungan sosialnya. Keduanya berperan sebagai 

faktor pelindung yang mampu mengurangi stres, meningkatkan meaning dalam 

kehidupan, serta memperkuat kesejahteraan psikologis. Oleh karena itu, penting 

bagi mahasiswa tingkat akhir untuk menumbuhkan self-compassion serta 

menjalin hubungan sosial yang suportif agar dapat mencapai kondisi flourishing 

yang optimal dalam menghadapi tantangan akademik maupun transisi menuju 

kehidupan pasca perkuliahan. 

 

E. Kerangka Konseptual 

 Berdasarkan uraian di atas yang telah dijelaskan mengenai kontribusi self-

compassion dan social support terhadap flourishing mahasiswa akhir, maka 

peneliti menampilkan kerangka konseptual sebagai berikut: 

  

 

Gambar 1 Kerangka Konseptual 
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F. Hipotesis 

 Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap permasalahan penelitian, 

hingga terbukti melalui data yang terkumpul. Berdasarkan telaah pustaka dan 

kerangka teori, maka hipotesis penelitian dirumuskan sebagai berikut: 

1. Terdapat kontribusi self-compassion terhadap flourishing pada mahasiswa 

tingkat akhir. 

2. Terdapat kontribusi social support terhadap flourishing pada mahasiswa 

tingkat akhir. 

3. Terdapat kontribusi self-compassion dan social support terhadap flourishing 

pada mahasiswa tingkat akhir. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kontribusi antara self-

compassion dan social support terhadap flourishing pada mahasiswa tingkat 

akhir. Desain penelitian yang digunakan adalah kuantitatif. Penelitian kuantitatif 

adalah penelitian dengan data berupa angka, pengukuran yang obyektif, 

penggunaan data statistik untuk menguji hipotesis, dan pengumpulan data 

terstandar (Waruwu et al., 2025). Jenis penelitian yang digunakan adalah non 

eksperimen berupa kausal komparatif, yaitu penelitian yang menguji hipotesis 

dengan hubungan sebab akibat dari beberapa variabel untuk mengukur 

kontribusi masing-masing variabel (Rahmi Pertiwi et al., 2023).  

 

B. Identifikasi Variabel Penelitian  

 Penelitian ini terdiri dari tiga variabel yaitu variabel X1, X2, dan Y. Variabel 

X (bebas) merupakan variabel yang menyebabkan terjadinya perubahan pada 

variabel Y, sedangkan variabel Y (terikat) adalah variabel yang mengalami 

perubahan yang disebabkan oleh variabel X (Abdullah, 2015). Dalam penelitian 

ini, variabel X dan Y adalah sebagai berikut: 

 

Variabel bebas : a. Self-compassion (X1) 

     b. Social support (X2) 

Variabel terikat : Flourishing (Y)  

Gambar 2 Kerangka Variabel Penelitian 
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C. Definisi Operasional Variabel Penelitian  

 Menurut Azwar (2017), definisi operasional merupakan definisi mengenai 

variabel yang ada berdasarkan karakteristik-karakteristik variabel tersebut. 

Adapun definisi operasional dari variabel-variabel pada penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Flourishing 

Secara operasional, flourishing pada mahasiswa tingkat akhir merupakan 

kondisi kesejahteraan psikologis yang mampu mencapai perkembangan 

optimal dan berfungsi secara penuh dalam dalam menghadapi tuntutan 

akademik dan non akademik menjelang penyelesaian studi. Aspek dari 

flourishing meliputi, positive emotion, engagement, relationship, meaning 

of life, dan accomplishment.  

2. Self-Compassion 

Secara operasional, self-compassion pada mahasiswa tingkat akhir 

merupakan kemampuan untuk bersikap penuh kepedulian dan kebaikan 

terhadap diri sendiri ketika menghadapi kesulitan, tekanan, maupun 

kegagalan dalam proses penyelesaian studi, serta menyadari bahwa 

pengalaman tersebut merupakan bagian dari pengalaman hidup yang wajar 

dialami oleh setiap manusia. Aspek dari self-compassion meliputi, self-

kindness, common humanity, dan mindfulness. 

3. Social Support 

Secara operasional, social support pada mahasiswa tingkat akhir merupakan 

persepsi individu terhadap adanya dukungan yang diperoleh melalui 

hubungan interpersonal, baik yang bersifat formal maupun informal dalam 

menghadapi tuntutan akademik serta proses penyelesaian studi. Aspek dari 

social support meliputi, appraisal support, belonging support, dan tangible 

support. 
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D. Populasi dan Sampel  

1. Populasi 

  Populasi merupakan suatu wilayah yang terdiri dari subjek yang 

memiliki karakteristik yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 

(Sugiyono, 2013). Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

mahasiswa tingkat akhir yang berdomisili di Kota Malang. Mahasiswa 

tingkat akhir merupakan mahasiswa yang sedang menjalani pendidikan 

pada perguruan tinggi yang menginjak semester 7 (Latiffah, 2024). 

2. Sampel 

  Sampel adalah sebagian subjek yang diambil dari keseluruhan 

penelitian yang dianggap mewakili seluruh populasi (Machali, 2021). 

Teknik sampling yang digunakan pada penelitian ini adalah convenience 

sampling, yang merupakan teknik menentukan sampel secara kebetulan, 

yaitu siapa saja yang kebetulan bertemu dengan peneliti akan digunakan 

sebagai sampel, apabila individu tersebut sesuai dengan karakteristik 

sampel (Sugiyono, 2013). Sehubungan dengan hal tersebut, peneliti 

menetapkan beberapa karakteristik sampel, yaitu: 

1. Mahasiswa aktif. 

2. Berdomisili di Kota Malang. 

3. Berada pada semester akhir (minimal semester 7). 

4. Dalam tahap penyusunan skripsi atau tugas akhir. 

  Jumlah sampel yang digunakan pada penelitian ini menggunakan 

rumus Lameshow. Penghitungan sampel dengan rumus Lameshow 

digunakan untuk jumlah sampel pada populasi yang tidak diketahui secara 

pasti (Riyanto & Hatmawan, 2020) Rumus yang digunakan yaitu: 

 

𝑛𝑛 =
𝑧𝑧2 − 𝑝𝑝 (1 − 𝑝𝑝)

𝑑𝑑2
 

Keterangan: 

n = jumlah sampel 
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z = skor z pada kepercayaan 95% = 1,96 

p = maksimal estimasi = 0,5 

d = alpha (0,05) atau sampling error = 5% 

 

 Berdasarkan rumus di atas, maka jumlah sampel yang akan digunakan 

adalah : 

 

𝑛𝑛 =
𝑧𝑧2 − 𝑝𝑝 (1 − 𝑝𝑝)

𝑑𝑑2
 

 

𝑛𝑛 =
1,962 . 0,5 (1 − 0,5)

0,052
 

 

𝑛𝑛 =
3,8416 .0,25

0,0025
 

 

𝑛𝑛 =
0,9604
0,0025

 

 

𝑛𝑛 = 384,16 = 384 

 

  Sehingga jika berdasarkan dari rumus tersebut, n yang didapatkan 

adalah sejumlah 384,16 = 384 orang. Maka pada penelitian ini, sampel yang 

digunakan adalah sekurang-kurangnya 384 orang. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data  

 Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah skala flourishing, skala 

self-compassion, dan skala social support dalam bentuk Google Form. Kuisioner 

yang dibuat berisikan pertanyaan-pertanyaan yang wajib dijawab oleh subjek. 

Pengambilan data yang dilakukan di Google Form diatur untuk diisi hanya sekali 
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menggunakan email subjek dengan tujuan untuk mencegah responden mengisi 

lebih dari satu kali. Adapun skala yang dipakai pada penelitian ini: 

1. Skala Flourishing 

  Penelitian ini menggunakan skala yang disusun oleh Elfida et al. 

(2021) berdasarkan teori  Seligman (2011), yaitu The PermaProfiler. Skala 

ini terdiri dari 14 aitem favorable. Jenis skala ini adalah skala numerik  

(numerical scale) dari skor 0 (sangat rendah) hingga 10 (sangat tinggi). 

Adapun Blue Print dari flourishing dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 1  
Blue Print Skala Flourishing 

Aspek No. Aitem Jumlah Favorable Unfavorable 
Positive Emotion 1, 2, 3  3 
Engagement 4, 5  2 
Relationship 6, 7, 8  3 
Meaning 9, 10, 11  3 
Accomplishment 12, 13, 14  3 
Total   14 

 

2. Skala Self-Compassion 

  Pada variabel self-compassion menggunakan Skala Welas Diri 

(SWD) yang disusun oleh Sugianto et al. (2020) berdasarkan teori Neff 

(2003). Skala ini terdiri dari 26 aitem yang mengukur aspek self-compassion 

yang meliputi self-kindness, self-judgement, common humanity, isolation, 

mindfulness, dan over identivication. Jenis skala yang digunakan adalah 

skala Likert dengan rentang angka 1 (hampir tidak pernah) hingga 5 (hampir 

selalu). Adapun Blue Print dari self-compassion dapat dilihat pada tabel 

berikut: 
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Tabel 2  
Blue Print Skala Self-Compassion 

Aspek No. Aitem Jumlah Favorable Unfavorable 
Self-Kindness  1, 2, 3, 4, 5  5 
Self-Judgement  6, 7, 8, 9, 10 5 
Common Humanity 11, 12, 13, 14  4 
Isolation  15, 16, 17, 18 4 
Mindfulness  19, 20, 21, 22  4 
Overidentification  23, 24, 25, 26 4 
Total 26 

 

3. Skala Social Support 

  Pada variabel social support menggunakan skala yang disusun oleh 

Rahmanto (2024) berdasarkan teori Cohen & Hoberman (1983), yaitu 

Interpersonal Support Evaluation List (ISEL-16). Skala ini terdiri dari 12 

aitem yang mengukur ketiga aspek social support meliputi, appraisal 

support, tangible support, dan belonging support. Jenis skala yang 

digunakan adalah skala Likert dengan rentang angka 0 (pasti tidak sesuai) 

hingga 3 (pasti sesuai). Adapun Blue Print dari social support dapat dilihat 

pada tabel berikut: 

Tabel 3  
Blue Print Skala Social Support 

Aspek No. Aitem Jumlah Favorable Unfavorable 
Appraisal  1, 2  2 

Tangible Assets   3, 4, 5 3 
Belonging  6, 7 8, 9 4 
Self-esteem   10, 11, 12 3 

Total 12 
 

F. Validitas dan Reliabilitas Alat Ukur  

1. Uji Validitas 

  Validitas merupakan adanya kesamaan antara data yang terkumpul 

dan yang sesungguhnya terjadi pada obyek yang diteliti (Sugiyono, 2013). 
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Uji validitas dilakukan dengan tujuan untuk mengukur kevalidan data yang 

telah didapatkan. Uji validitas ini dilakukan dengan teknik Confirmatory 

Factor Analysis (CFA), yaitu teknik analisis faktor untuk mengonfirmasi 

hubungan antara variabel laten dan indikator-indikator yang mengukurnya. 

Pada Confirmatory Factor Analysis, nilai batas untuk CFI dan TLI masing-

masing adalah 0.90 dan 0.80, selain itu model dianggap memiliki kesesuaian 

yang baik jika nilai RMSEA < dari 0,08 (Rahman & Mia, 2020).  

  Untuk factor loading, semakin tinggi nilai suatu indikator, maka 

semakin tinggi validitas dalam mengukur suatu konstruk. Suatu aitem akan 

dikatakan valid ketika factor loading memiliki nilai 0.5 atau lebih tinggi, 

dan idealnya 0.7 atau lebih tinggi (Hair et al., 2019).  Selain itu, Kaplan & 

Saccuzzo (1993) mengungkapkan bahwa jika factor loading > 0.30 maka 

aitem dianggap valid (Absuhalini, 2024). Sedangkan, z-value digunakan 

untuk menguji signifikansi factor loading setiap indikator terhadap konstruk 

yang diukur, nilai z-value yang semakin besar menunjukkan bahwa 

kontribusi indikator terhadap konstruk semakin signifikan. Secara umum, 

suatu indikator dianggap signifikan apabila memiliki nilai z-value lebih 

besar dari 1.96 pada taraf signifikansi 0.05 (Kline, 2016). Lalu, nilai p 

digunakan untuk menentukan signifikansi suatu parameter, ketika nilai p 

lebih kecil dari 0.05, maka parameter tersebut dinyatakan signifikan secara 

statistik (Field, 2018). 

a. Validitas Flourishing 

Tabel 4  
Uji Validitas Skala Flourishing 

Index Value 
RMSEA 0.064 

CFI 0.967 
TLI 0.955 
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Item Factor loading  z-value p Keterangan 
1 0.798 35.45 < .001 Valid 
2 0.789 34.16 < .001 Valid 
3 0.768 31.27 < .001 Valid 
4 0.748 23.24 < .001 Valid 
5 0.775 24.58 < .001 Valid 
6 0.645 19.72 < .001 Valid 
7 0.863 44.12 < .001 Valid 
8 0.811 36.31 < .001 Valid 
9 0.822 43.42 < .001 Valid 
10 0.817 42.26 < .001 Valid 
11 0.799 38.82 < .001 Valid 
12 0.859 49.80 < .001 Valid 
13 0.834 44.24 < .001 Valid 
14 0.665 21.83 < .001 Valid 

 

 Berdasarkan hasil uji validitas skala flourishing pada tabel 6, 

menunjukkan bahwa tidak terdapat aitem yang gugur dikarenakan semua 

aitem memiliki nilai factor loading ≥ 0.50. Item akan dikatakan valid 

ketika memiliki nilai factor loading ≥ 0.50 (Hair et al., 2019). Hasil uji 

goodness of fit menunjukkan RMSEA = 0.064 (< 0.08), CFI = 0.967 (> 

0.90), dan TLI = 0.955 (> 0.90), sehingga model pengukuran dinyatakan 

memiliki kecocokan yang baik (good fit). Selain itu, nilai z-value seluruh 

item berada pada rentang 19.72 hingga 49.80. Nilai tersebut jauh di atas 

batas minimum 1.96 dengan nilai signifikansi p < 0.001, sehingga 

seluruh aitem terbukti signifikan dalam mengukur konstruk yang diteliti. 

b. Validitas Self-Compassion 

Tabel 5  
Uji Validitas Skala Self-Compassion 

Index Value 
RMSEA 0.052 

CFI 0.924 
TLI 0.913 
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Item Factor loading z-value p Keterangan 
1 0.606 16.15 < .001 Valid 
2 0.672 19.97 < .001 Valid 
3 0.666 19.41 < .001 Valid 
4 0.659 19.15 < .001 Valid 
5 0.576 14.75 < .001 Valid 
6 0.488 11.80 < .001 Valid 
7 0.724 25.89 < .001 Valid 
8 0.782 32.39 < .001 Valid 
9 0.735 26.97 < .001 Valid 
10 0.709 24.68 < .001 Valid 
11 0.524 11.67 < .001 Valid 
12 0.573 13.41 < .001 Valid 
13 0.652 16.76 < .001 Valid 
14 0.660 17.05 < .001 Valid 
15 0.754 30.43 < .001 Valid 
16 0.840 43.69 < .001 Valid 
17 0.678 22.38 < .001 Valid 
18 0.794 35.92 < .001 Valid 
19 0.500 11.08 < .001 Valid 
20 0.583 14.06 < .001 Valid 
21 0.644 16.66 < .001 Valid 
22 0.626 15.91 < .001 Valid 
23 0.705 24.40 < .001 Valid 
24 0.816 37.67 < .001 Valid 
25 0.703 23.92 < .001 Valid 
26 0.659 20.58 < .001 Valid 

 

 Berdasarkan hasil uji validitas skala self-compassion pada tabel 4 

menunjukkan bahwa tidak terdapat aitem yang gugur dikarenakan semua 

item memiliki nilai factor loading ≥ 0.30. Menurut Kaplan & Saccuzzo 

(1993), jika factor loading > 0.30 maka aitem diangap valid (Absuhalini, 

2024). Selain itu, hasil uji goodness of fit menunjukkan RMSEA = 0.052 

(< 0.08), CFI = 0.924 (> 0.90), dan TLI = 0.913 (> 0.90), sehingga model 

pengukuran dinyatakan memiliki kecocokan yang baik (good fit). Selain 

itu, nilai z-value seluruh item berada pada rentang 11.08 hingga 43.69. 

Nilai tersebut jauh di atas batas minimum 1.96 dengan nilai signifikansi 

p < 0.001, sehingga seluruh item terbukti signifikan dalam mengukur 

konstruk yang diteliti. 
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c. Validitas Social Support 

Tabel 6 
Uji Validitas Skala Social Support 

Index Value 
RMSEA 0.092 

CFI 0.883 
TLI 0.839 

 

Item Factor loading z-value p Keterangan 
1 0.765 11.60 < .001 Valid 
2 0.680 11.01 < .001 Valid 
3 0.624 14.71 < .001 Valid 
4 0.659 15.94 < .001 Valid 
5 0.566 12.69 < .001 Valid 
6 0.375 7.914 < .001 Valid 
7 0.399 8.578 < .001 Valid 
8 0.749 26.00 < .001 Valid 
9 0.778 28.27 < .001 Valid 
10 0.642 18.11 < .001 Valid 
11 0.719 23.00 < .001 Valid 
12 0.780 27.58 < .001 Valid 

 

 Berdasarkan hasil uji validitas skala social support pada tabel 5, 

menunjukkan bahwa tidak terdapat aitem yang gugur dikarenakan semua 

aitem memiliki nilai factor loading ≥ 0.30. Menurut Kaplan & Saccuzzo 

(1993), jika factor loading > 0.30 maka item dianggap valid (Absuhalini, 

2024). Selain itu, hasil uji goodness of fit menunjukkan RMSEA = 0.092 

(> 0.08), CFI = 0.883 (< 0.90), dan TLI = 0.839 (< 0.90), sehingga model 

pengukuran dinyatakan memiliki kecocokan yang baik (good fit). Selain 

itu, nilai z-value seluruh aitem berada pada rentang 8.578 hingga 28.27. 

Nilai tersebut jauh di atas batas minimum 1.96 dengan nilai signifikansi 

p < 0.001, sehingga seluruh aitem terbukti signifikan dalam mengukur 

konstruk yang diteliti. 

2. Uji Reliabilitas 

  Reliabilitas dapat diartikan sebagai konsistensi, ketepatan, atau 

keajegan, ini berarti sebuah instrumen penelitian dapat dikatakan reliabel 
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ketika memiliki hasil yang konsisten atau keajegan terhadap obyek yang 

diukur (Machali, 2021). Uji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan 

McDonald’s Omega. Nilai reliabilitas yang baik berada diantara 0 hingga 1 

(Hair et al., 2019). 

Tabel 7  
Uji Reliabilitas 

Reliability McDonald’s 
Omega ω N of Items Keterangan 

Flourishing 0.934 14 Reliabel 
Self-

Compassion 0.891 26 Reliabel 

Social Support 0.829 12 Reliabel 
  

  Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada tabel 7, menunjukkan bahwa 

ketiga skala reliabel. Koefisien omega pada skala flourishing memiliki nilai 

0.934, sedangkan self-compassion memiliki nilai 0.891, dan social support 

memiliki nilai 0.829. Nilai reliabilitas akan dikatakan valid ketika berada 

diantara 0 hingga 1 dengan nilai koefisien ≥ 0.70 (Hair et al., 2019). 

 

G. Analisis Data 

1. Analisis Deskriptif 

  Analisis deskriptif merupakan analisis data untuk mengukur 

generalisasi berdasarkan suatu sampel (Nasution, 2017). Bertujuan untuk 

mengetahui data berdasarkan karakteristik tertentu. Analisis deskriptif 

mencakup perhitungan nilai maksimum, minimum, mean, standar deviasi, 

serta kategorisasi untuk mengukur persebaran data. Pada penelitian ini, 

kategorisasi dilakukan dengan pendekatan persentil. Persentil adalah 

pengukuran letak yang membagi data menjadi seratus bagian sama besar 

yang masing-masing bagian mengandung 1% dari keseluruhan data 

(Nuryadi et al., 2017). Kategorisasi sampel menggunakan metode 

kategorisasi persentil yang akan dibagi ke dalam lima kategori berbeda, 

yaitu sangat rendah, rendah, sedang, tinggi, dan sangat tinggi.  
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Tabel 8 
Kriteria Kategorisasi Persentil 

Kategori Nilai 
Sangat Tinggi X > P80 

Tinggi P60 < X ≤ P80 

Sedang P40 < X ≤ P60 

Rendah P20 < X ≤ P40 

Sangat Rendah X ≤ P20 

 

2. Uji Asumsi 

  Uji Asumsi dilakukan untuk memastikan bahwa model yang 

digunakan layak berada dalam penelitian dan untuk memastikan bahwa data 

yang terkumpul layak dalam penelitian. 

a. Uji Normalitas 

 Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui nilai perbedaan yang 

terletak pada data penelitian dapat dikatakan normal atau tidak. Untuk 

mengetahui data yang didapatkan normal ketika nilai probability atau p 

> 0,05 dan sebaliknya, ketika nilai p < 0,05 maka data tidak berdistribusi 

normal (Machali, 2021). 

b. Uji Linearitas 

 Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui hubungan yang terjadi 

antar variabel yang diteliti, serta melihat apakah terdapat hubungan yang 

linear dan signifikan pada variabel-variabel tersebut. Untuk mengetahui 

variabel yang dimiliki terdapat hubungan linear, apabila signifikansi atau 

Sig > 0,05, maka hubungan variabel bersifat linear, sebaliknya jika Sig < 

0,05, maka variabel tidak bersifat linear (Machali, 2021). 

c. Uji Multikolinearitas 

 Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya 

korelasi yang signifikan antar variabel bebas. Jika terdapat hubungan 

yang signifkan, maka terdapat aspek yang sama yang diukur pada 

variabel bebas. Uji multikolinearitas dilakukan dengan uji regresi 
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menggunakan nilai variance inflation factor (VIF), jika nilai VIF < 10 

atau memiliki tolerance value > 0,1, maka tidak terdapat masalah 

multikolinearitas dalam model regresi (Machali, 2021). 

d. Uji Heteroskedastisitas 

 Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menguji ada tidaknya 

problem heteroskedastisitas atau terdapat varian variabel dalam model 

yang tidak sama. Apabila variabel bebas memiliki nilai Sig. > 0.05, maka 

tidak terjadi heterokedastisitas, sebaliknya jika nilai Sig. < 0.05, maka 

terjadi heteroskedastisitas (Gujarati dalam Absuhalini, 2024). 

3. Uji Regresi Linear Berganda 

  Uji regresi linear berganda dilakukan untuk mengetahui ukuran 

pengaruh antar dua atau lebih variabel bebas. Pada uji regresi linear 

berganda terdapat uji hipotesis simultan (Uji F), uji hipotesis parsial (Uji T), 

dan koefisien determinasi (R2). 

a. Uji Hipotesis Simultan (Uji F) 

 Uji F digunakan untuk menentukan apakah variabel bebas pada 

model dapat menjabarkan perubahan pada nilai variabel terikat atau tidak 

(Saputra 2015). Pada analisis regresi, uji F berguna untuk menguji 

kelayakan model yang digunakan. Jika nilai F < 0.05, maka model yang 

digunakan sinifikan dan layak untuk diuji, sedangkan sebaliknya jika 

nilai F > 0.05, maka model tidak signifikan dan tidak layak untuk diuji 

(Hasdiana dalam Absuhalini, 2024). 

b. Uji Hipotesis Parsial (Uji T) 

 Uji T digunakan untuk mengetahui pengaruh dari masing-masing 

variabel bebas secara parsial terhadap variabel terikat. Jika nilai Sig < 

0.05, maka koefisien regresi signifikan dan berpengaruh terhadap 

variabel dependen, sedangkan sebaliknya jika nilai Sig > 0.05, maka 

koefisien regresi tidak signifikan dan tidak berpengaruh terhadap 

variabel terikat (Hasdiana dalam Absuhalini, 2024). 
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c. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 Uji koefisien determinasi digunakan sebagai indikator seberapa 

besar variabel bebas dapat menjelaskan perubahan yang terjadi pada 

variabel terikat (Indartini & Mutmainah, 2024). Pengujian koefisien 

determinasi dapat dilihat melalui nilai R Square, dimana jika nilai R 

Square semakin mendekati 1, maka semakin kuat partisipasi variabel 

bebas terhadap variabel terikat. Dalam hal ini, koefisien determinasi 

dapat memberikan informasi terkait variasi nilai variabel terikat yang 

bisa dijelaskan oleh model regresi dengan variabel bebas yang digunakan 

(Gujarati dalam Absuhalini, 2024). 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Subjek Penelitian 

 Penelitian ini dilaksanakan pada mahasiswa yang sedang menjalani 

semester akhir di berbagai universitas Kota Malang. Populasi dalam penelitian 

ini merupakan mahasiswa aktif yang menginjak semester akhir pada berbagai 

universitas yang terletak di Kota Malang. Subjek pada penelitian ini terdiri dari 

mahasiswa akhir yang berjenis kelamin laki-laki maupun perempuan. 

Berdasarkan populasi tersebut, peneltian ini menggunakan sampel sejumlah 408 

mahasiswa akhir yang mewakili beberapa perguruan tinggi di Kota Malang. 

 Sampel yang didapat sejumlah 408 orang, sebanyak 109 orang atau 26,7% 

berjenis kelamin laki-laki dan sebanyak 299 orang atau 73,3% berjenis kelamin 

perempuan. Maka dari itu, penelitian ini paling banyak mendapatkan responden 

perempuan. 

Tabel 9 
Sebaran Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Frekuensi Presentase 
Laki-laki 109 26,7% 

Perempuan 299 73,3% 
Total 408 100% 

 

 Pada penelitian ini, sampel berasal dari berbagai universitas di Kota 

Malang, diantaranya UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, Universitas 

Brawijaya, Universitas Negeri Malang, Universitas Muhammadiyah, 

Universitas Islam Malang, Universitas Merdeka Malang, Politeknik Negeri 

Malang, STIE Malangkuçeçwara, Poltekkes Kemenkes Malang, dan Universitas 

Terbuka. 
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Tabel 10 
Sebaran Universitas 

Universitas Frekuensi Presentase 
UIN Maulana Malik Ibrahim Malang 150 36,8% 

Universitas Brawijaya 88 21,6% 
Universitas Negeri Malang 78 19,1% 

Universitas Muhammadiyah 27 6,6% 
Universitas Islam Malang 24 5,9% 

Universitas Merdeka Malang 16 3,9% 
Politeknik Negeri Malang 22 5,4% 
STIE Malangkuçeçwara 1 0,2% 

Poltekkes Kemenkes Malang 1 0,2% 
Universitas Terbuka 1 0,2% 

Total 408 100% 
 

 Berdasarkan tabel sebaran universitas, responden terbanyak berasal dari 

UIN Maulana Malik Ibrahim Malang sebesar 36,8%, diikuti oleh Universitas 

Brawijaya sebesar 21,6% dan Universitas Negeri Malang sebesar 19,1%. Selain 

itu, responden dari universitas lain tersebar dengan presentase lebih kecil yang 

masing-masing dibawah 10%. 

 

B. Pelaksanaan Penelitian 

1. Waktu dan Tempat Pelaksanaan 

  Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 11 Februari 2026 hingga 15 

Maret 2026. Penyebaran kuesioner dilakukan secara online melalui 

beberapa sosial media. 

2. Prosedur Pengambilan Data 

  Pada penelitian ini, data didapatkan dengan kuesioner online berupa 

google form. Pengambilan data dilakukan dengan menyebarkan link google 

form secara online melalui aplikasi WhatsApp, Instagram, Tiktok, dan X 

dengan mencantumkan kriteria serta batasan pada lingkup mahasiswa akhir 

di Kota Malang. 
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3. Subjek Penelitian 

  Subjek penelitian merupakan mahasiswa akhir yang berkuliah di 

Kota Malang. Mahasiswa akhir dipilih sebagai subjek peneltian dikarenakan 

berada pada fase akademik yang penuh tekanan sehingga rentan mengalami 

penurunan kesejahteraan psikologis. Dalam kondisi tersebut, self-

compassion dan social support menjadi faktor penting yang dapat berperan 

dalam peningkatan flourishing. Selain itu, Kota Malang dipilih karena 

dikenal sebagai kota pendidikan dengan populasi mahasiswa yang 

heterogen.  

  Peneliti menentukan sampel minimum menggunakan rumus 

Lameshow dengan sampling error sebesar 5% dengan nilai n atau jumlah 

sampel sebanyak 384 sampel. Namun, jumlah sampel yang akan digunakan 

pada penelitian ini adalah 408 sampel. 

 

C. Hasil Penelitian 

1. Hasil Uji Analisis Deskriptif 

  Uji deskriptif dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui 

karakteristik data pada penelitian. Dalam hal ini, nilai minimun, nilai 

maksimum, nilai mean, dan standar deviasi pada masing-masing variabel 

dihitung. 

a. Analisis Statistik Deskriptif 

Tabel 11 
Analisis Statistik 

Variabel Min Max Mean SD 
Flourishing 20 140 99 20 

Self-Compassion 49 126 91 15 
Social Support 0 36 23 6 

   

 Berdasarkan hasil analisis pada tabel 11, menunjukkan bahwa 

variabel flourishing menunjukkan nilai minimum 20, maksimum 140, 

mean 99, dan standar deviasi 20. Variabel self-compassion menunjukkan 
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nilai minimum 49, maksimum 126, mean 91, dan standar deviasi 15. 

Selain itu, variabel social support dari data penelitian menunjukkan nilai 

minimum 0, maksimum 36, mean 23, dan standar deviasi 6.  

b. Kategorisasi 

 Kategorisasi sampel menggunakan metode kategorisasi persentil 

yang akan dibagi ke dalam lima kategori berbeda, yaitu sangat rendah, 

rendah, sedang, tinggi, dan sangat tinggi. Sebelum kategorisasi, data akan 

diubah atau distandarisasi menjadi z-score untuk menyamakan atau 

menstandarisasi skala pengukuran setiap responden. 

1) Flourishing 

  Berdasarkan kriteria kategorisasi yang digunakan maka 

didapatkan hasil kategorisasi sebagai berikut: 

Tabel 12 
Kategorisasi Flourishing 

Kategorisasi Skor (z-score) Frekuensi Presentase 

Sangat Tinggi X > 0.880 77 18.9% 

Tinggi 0.390 < X ≤ 0.880 86 21.1% 

Sedang -0.170 < X ≤ 0.390 81 19.9% 

Rendah -0.850 < X ≤ -0.170 83 20.3% 

Sangat Rendah X ≤  -0.850 81 19.9% 

 

  Berdasarkan hasil kategorisasi pada tabel 14, menunjukkan 

bahwa sebanyak 77 (18.9%) responden berada pada kategori sangat 

tinggi, sebanyak 86 (21.1%) responden berada pada kategori tinggi, 

sedangkan 81 (19.9%) responden berada pada kategori sedang, 

sementara itu 83 (20.3%) responden berada pada kategori rendah, 

dan 81 (19.9%) responden berada pada kategori sangat rendah. 

Dalam hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa akhir 

di Kota Malang memiliki tingkat flourishing yang tinggi. 
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2) Self-Compassion 

  Berdasarkan kriteria kategorisasi yang digunakan maka 

didapatkan hasil kategorisasi sebagai berikut: 

Tabel 13 
Kategorisasi Self-Compassion 

Kategorisasi Skor (z-score) Frekuensi Presentase 
Sangat Tinggi X > 0.872 82 20.1% 

Tinggi 0.210 < X ≤ 0.872 79 19.4% 
Sedang -0.340 < X ≤ 0.210 77 18.9% 
Rendah -0.890 < X ≤ -0.340 79 19.4% 

Sangat Rendah X ≤ -0.890 91 22.3% 
 

  Berdasarkan hasil kategorisasi pada tabel 12, menunjukkan 

bahwa sebanyak 82 (20.1%) responden berada pada kategori sangat 

tinggi, sebanyak 79 (19.4%) responden berada pada kategori tinggi, 

sedangkan 77 (18.9%) responden berada pada kategori sedang, 

sementara itu 79 (19.4%) responden berada pada kategori rendah, 

dan 91 (22.3%) responden berada pada kategori sangat rendah. 

Dalam hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa akhir 

di Kota Malang memiliki tingkat self-compassion yang sangat 

rendah. 

3) Social Support 

  Berdasarkan kriteria kategorisasi yang digunakan maka 

didapatkan hasil kategorisasi sebagai berikut: 

Tabel 14 
Kategorisasi Social Support 

Kategorisasi Skor (z-score) Frekuensi Presentase 
Sangat Tinggi X > 0.910 69 16.9% 

Tinggi 0.290 < X ≤ 0.910 92 22.5% 
Sedang -0.180 < X ≤ 0.290 75 18.4% 
Rendah -0.960 < X ≤ -0.180 85 20.8% 

Sangat Rendah X ≤  -0.960 87 21.3% 
 

  Berdasarkan hasil kategorisasi pada tabel 13, menunjukkan 

bahwa sebanyak 69 (16.9%) responden berada pada kategori sangat 
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tinggi, sebanyak 92 (22.5%) responden berada pada kategori tinggi, 

sedangkan 75 (18.4%) responden berada pada kategori sedang, 

sementara itu 85 (20.8%) responden berada pada kategori rendah, 

dan 87 (21.3%) responden berada pada kategori sangat rendah. 

Dalam hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa akhir 

di Kota Malang memiliki tingkat social support yang tinggi. 

2. Hasil Uji Asumsi 

  Uji asumsi dilakukan untuk memastikan bahwa data yang terkumpul 

layak dalam penelitian. Dalam hal ini, dilakukan uji normalitas, uji 

linearitas, uji multikolinearitas, dan uji heteoroskedastitas.  

a. Hasil Uji Normalitas 

 Uji normalitas pada penelitian ini dilakukan menggunakan nilai 

skewness dan kurtosis untuk mengetahui distribusi data.  

Tabel 15 
Uji Normalitas Skewness 

Variabel Skewness Kurtosis 
Flourishing -0.558 0.260 

Self-Compassion 0.103 -0.568 
Social Support -0.397 -0.093 

 

 Berdasarkan tabel 15, menunjukkan bahwa variabel variabel 

flourishing memiliki nilai skewness = -0.558 dan nilai kurtosis = 0.260. 

Untuk variabel self-compassion memiliki nilai skewness = 0.103 dan 

nilai kurtosis = -0.568. Selain itu, untuk variabel social support memiliki 

nilai skewness = -0.397 dan nilai kurtosis = -0.093.  

 Menurut Masrukhin (dalam Al Taimima, 2017), ketika nilai 

siginifikansi skewness pada rentang ±1, maka distribusi data dapat 

dianggap sebagai normal, dan ketika nilai kurtosis pada rentang ±3, maka 

distribusi data juga dapat dikatakan sebagai normal. Dalam hal ini, 

berdasarkan tabel 15, maka dapat disimpulkan bahwa variabel self-

compassion, social support, dan flourishing merupakan data yang 
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berdistribusi normal karena masing-masing variabel memiliki nilai 

skewness dan kurtosis yang berada pada rentang normal. 

b. Hasil Uji Linearitas 

 Uji linearitas pada penelitian ini dapat ditentukan melalu nilai 

significant deviation from linearity untuk mengetahui hubungan antar 

variabel yang diteliti. 

Tabel 16 
Uji Linearitas Self-Compassion 

Self-Compassion-Flourishing Sig 
Deviation from Linearity <.001 

 

 Berdasarkan tabel 16, menunjukkan bahwa nilai signifikansi dari 

hasil uji linearitas diperoleh <.001. Menurut Machali (2021), apabila 

signifikansi atau Sig > 0,05, maka hubungan variabel bersifat linear, 

sebaliknya jika Sig < 0,05, maka variabel tidak bersifat linear. Hal ini 

menunjukkan bahwa variabel self-compassion tidak memiliki hubungan 

linier dengan flourishing. 

Tabel 17 
Uji Linearitas Social Support 

Social Support-Flourishing Sig 
Deviation from Linearity 0.206 

 

 Berdasarkan tabel 17, menunjukkan bahwa nilai signifikansi dari 

hasil uji linearitas diperoleh 0.206. Menurut Machali (2021), apabila 

signifikansi atau Sig > 0,05, maka hubungan variabel bersifat linear, 

sebaliknya jika Sig < 0,05, maka variabel tidak bersifat linear. Hal ini 

menunjukkan bahwa variabel social support memiliki hubungan linier 

dengan flourishing. 

c. Hasil Uji Multikolinearitas 

 Uji multikolinearitas pada penelitian ini berdasarkan nilai Variance 

Inflation Factor (VIF) dan collinearity tolerance. 

 



45 
 

 

Tabel 18 
Uji Multikolinearitas 

Variabel Collinearity Tolerance VIF 
Self-Compassion 0.669 1.494 
Social Support 0.669 1.494 

  

 Berdasarkan tabel 18, menunjukkan bahwa variabel self-compassion 

memiliki nilai collinearity tolerance sebesar 0.669 dan VIF sebesar 

1.494. Begitu pula dengan variabel social support, memiliki nilai 

collinearity tolerance 0.669 dan VIF sebesar 1.494. Menurut Machali 

(2021), jika nilai VIF < 10 atau memiliki tolerance value > 0.1, maka 

tidak terdapat masalah multikolinearitas. Maka dari itu, kedua variabel 

ini tidak memiliki masalah pada multikolinieritas. 

d. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 Uji heteroskedastisitas pada penelitian ini menggunakan uji Glejser. 

Tabel 19 
Uji Heteroskedastisitas 

Variabel Sig 
Self-Compassion 0.362 
Social Support 0.067 

  

 Berdasarkan tabel 19, diketahui bahwa variabel self-compassion 

memiliki nilai signifikansi sebesar 0.362, sedangkan variabel social 

support memiliki nilai signifikansi sebesar 0.067. Menurut Gujarati 

(dalam Absuhalini, 2024), apabila variabel bebas memiliki nilai 

signifikansi > 0.05, maka tidak terjadi heterokedastisitas, sebaliknya jika 

nilai signifikansi < 0.05, maka terjadi heteroskedastisitas. Maka dari itu, 

dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas dalam model 

ini. 
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3. Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

  Uji regresi linear berganda dilakukan untuk mengetahui ukuran 

pengaruh antar dua atau lebih variabel bebas. 

a. Uji Hipotesis Simultan (Uji F) 

 Uji hipotesis simultan berguna untuk mengetahui ada atau tidaknya 

pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat secara simultan 

(bersama-sama).  

Tabel 20 
Uji Hipotesis Simultan 

Dependent Variabel: F Sig 
Predictors: (Constant), SC, SS <.001 

  

 Berdasarkan tabel 20, hasil signifikansi adalah sebesar <.001 yang 

berarti memiliki nilai <0.05. Maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis 

(H3) diterima, atau dapat diartikan bahwa terdapat pengaruh signifikan 

self-compassion dan social support terhadap flourishing pada mahasiswa 

tingkat akhir. 

b. Uji Hipotesis Parsial (Uji T) 

 Uji hipotesis parsial digunakan untuk menguji pengaruh secara 

parsial antara variabel bebas terhadap variabel terikat. 

Tabel 21 
Uji Hipotesis Parsial  

Constant Unstandardized 
Coefficient (B)  Sig 

Self-Compassion 0.263  <.001 
Social Support 0.279  <.001 

  

 Berdasarkan tabel 21, diketahui bahwa nilai signifikansi pada 

variabel self-compassion adalah <.001, yang berarti self-compassion 

memberikan pengaruh positif signifikan terhadap flourishing, maka 

hipotesis (H1) diterima. 

 Selain itu, berdasarkan tabel 21, diketahui bahwa nilai signifikansi 

pada variabel social support adalah <.001, yang berarti social support 
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memberikan pengaruh positif signifikan terhadap flourishing, maka 

hipotesis (H2) diterima. 

c. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengukur sejauh mana 

variabel bebas dapat menjelaskan variasi pada variabel terikat secara 

keseluruhan. 

a) Hasil Uji Koefisien Determinasi Secara Parsial 

Tabel 22 
Uji Koefisien Determinasi Parsial 

Model R Square 
Self-Compassion_Flourishing 0.179 
Social Support_Flourishing 0.185 

  

 Berdasarkan tabel 22, diketahui bahwa nilai R Square 

sebesar 0.179 atau 17.9%. Hal ini berarti bahwa variabel self-

compassion dapat menjelaskan 17.9% variasi pada flourishing. 

sedangkan sisa sebesar 82.1% dijelaskan oleh faktor-faktor lain 

yang tidak termasuk pada penelitian ini.  

 Selain itu, berdasarkan tabel 22, diketahui bahwa nilai R 

Square sebesar 0.185 atau 18.5%. Hal ini berarti bahwa variabel 

social support dapat menjelaskan 18.5% variasi pada flourishing. 

sedangkan sisa sebesar 81.5% dijelaskan oleh faktor-faktor lain 

yang tidak termasuk pada penelitian ini.  

b) Hasil Uji Koefisien Determinasi Secara Simultan 

Tabel 23 
Uji Koefisien Determinasi Simultan 

Model R Square 
SC&SS_F 0.231 

  

 Berdasarkan tabel 23, diketahui bahwa nilai R Square 

sebesar 0.231 atau 23.1%. Hal ini berarti bahwa variabel self-

compassion dan social support secara bersama-sama dapat 

menjelaskan 23.1% variasi pada flourishing. sedangkan sisa 
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sebesar 76.9% dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak 

termasuk pada penelitian ini.  

 

D. Pembahasan 

1. Tingkat Flourishing pada Mahasiswa Tingkat Akhir  

  Peneliti menganalisis tingkat flourishing dengan melibatkan 408 

mahasiswa akhir di Kota Malang. Temuan penelitian menunjukkan bahwa 

sebanyak 77 (18.9%) responden berada pada kategori sangat tinggi, 86 

(21.1%) responden berada pada kategori tinggi, 81 (19.9%) responden 

berada pada kategori sedang, 83 (20.3%) responden berada pada kategori 

rendah, dan 81 (19.9%) responden berada pada kategori sangat rendah. 

Temuan ini menunjukkan bahwa penyebaran tingkat flourishing bervariasi, 

namun kategori tinggi memiliki persentase terbesar dibandingkan dengan 

kategori lainnya. Hal ini berarti bahwa sebagian besar mahasiswa akhir di 

Kota Malang telah mencapai tingkat flourishing yang optimal. 

  Tingkat flourishing yang tinggi menunjukkan bahwa mayoritas 

mahasiswa di Kota Malang mampu mengaktualisasikan potensi diri, 

memiliki tujuan hidup yang jelas, serta mampu berfungsi secara efektif pada 

hidupnya. Hal ini sejalan dengan konsep flourishing yang merupakan 

kondisi dimana individu mampu mencapai perkembangan secara optimal 

dan berfungsi secara penuh dalam kehidupannya (Seligman, 2002). 

  Tingginya tingkat flourishing pada mahasiswa akhir di Kota Malang 

dapat dikaitkan dengan berbagai faktor yang memengaruhi flourishing. 

Menurut Schotanus et al. (2016), flourishing dipengaruhi oleh kepribadian, 

pengalaman hidup yang positif, faktor sosio-demografis, dan dukungan 

sosial. Dalam hal ini, dapat dibuktikan bahwa mahasiswa yang mampu 

mencapai tingkat flourishing yang tinggi kemungkinan memiliki 

karakteristik kepribadian yang mendukung, seperti conscientiousness yang 

ditandai dengan sikap bertanggung jawab, disiplin, dan terarah dalam 

mencapai tujuan. Selain itu, pengalaman dalam menghadapi berbagai 
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tantangan selama masa perkuliahan dapat menjadi pengalaman yang 

bermakna dan mendorong perkembangan diri. Social support yang 

diperoleh dari keluarga, teman, maupun lingkungan akademik juga dapat 

membantu mahasiswa menghadapi tekanan akademik dan ketidakpastian 

masa depan sehingga kesejahteraan psikologisnya tetap terjaga.  

  Selain itu, mahasiswa yang memiliki tingkat flourishing yang tinggi 

cenderung memiliki visi hidup yang jelas serta mampu melakukan 

aktualisasi diri untuk mencapai tujuan jangka panjang (Wolbert et al., 2019). 

Kejelasan tujuan hidup ini menjadi faktor penting yang mendorong individu 

untuk senantiasa termotivasi dalam menghadapi berbagai tantangan. 

Mahasiswa yang memiliki tujuan hidup yang jelas akan lebih mampu untuk 

mengerahkan usaha dan energinya secara terstruktur, sehingga mampu 

mempertahankan kesejahteraan psikologisnya meskipun berada pada situasi 

yang menekan. 

  Namun, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa masih terdapat 

mahasiswa yang berada pada kategori rendah maupun sangat rendah. Hal 

ini menunjukkan bahwa tidak semua individu mampu mencapai kondisi 

flourishing yang optimal. Individu dengan tingkat flourishing yang rendah 

cenderung menunjukkan karakteristik seperti kurangnya motivasi, tidak 

memiliki tujuan hidup yang jelas, serta lebih sering merasakan emosi negatif 

seperti cemas, marah, dan sedih (Gokcen et al., 2012)  .  

  Selain itu, individu dengan tingkat flourishing rendah juga 

menunjukkan adanya kerentanan psikologis, seperti kurangnya makna 

hidup, rendahnya hubungan sosial yang positif, serta minimnya keterlibatan 

dalam aktivitas sehari-hari (Herdiansyah et al., 2024). Kondisi ini dapat 

memperburuk keadaan individu, karena kurangnya keterlibatan dan 

hubungan sosial akan semakin menghambat perkembangan diri. Maka dari 

itu, rendahnya flourishing tidak hanya berdampak pada aspek emosional, 

tetapi juga pada aspek sosial dan fungsional individu. 

  Dengan demikian, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

meskipun sebagian besar mahasiswa akhir di Kota Malang memiliki tingkat 
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flourishing yang tinggi, masih terdapat individu yang berada pada kondisi 

sebaliknya. Hal ini menegaskan bahwa flourishing merupakan kondisi yang 

dinamis dan dipengaruhi oleh berbagai faktor. Individu yang mampu 

mengelola emosi, memiliki tujuan hidup yang jelas, serta mendapatkan 

dukungan sosial yang baik cenderung memiliki tingkat flourishing yang 

lebih tinggi. Sebaliknya, individu yang mengalami kesulitan dalam aspek-

aspek tersebut cenderung memiliki tingkat flourishing yang lebih rendah. 

  Temuan ini menegaskan pentingnya flourishing sebagai indikator 

kesejahteraan psikologis individu. Tingginya tingkat flourishing 

menunjukkan bahwa individu mampu menjalani kehidupan secara optimal, 

memiliki keseimbangan dalam berbagai aspek kehidupan, serta mampu 

menghadapi tantangan dengan baik (Seligman, 2002). Oleh karena itu, 

upaya untuk meningkatkan flourishing menjadi hal yang penting, khususnya 

bagi mahasiswa yang berada pada tahap akhir perkuliahan, agar mereka 

dapat menghadapi masa depan dengan optimal. 

  Hasil penelitian ini memiliki implikasi penting dalam kehidupan 

sehari-hari mahasiswa, khususnya dalam membantu mahasiswa akhir 

mempertahankan kesejahteraan psikologisnya di tengah berbagai tuntutan 

akademik dan tekanan masa depan. Oleh karena itu, penerapan program 

pendukung yang berfokus pada pengembangan kesejahteraan psikologis 

menjadi penting untuk dilakukan. Program seperti pelatihan self-

development, manajemen stres, pelatihan regulasi emosi, mindfulness, peer 

support group, serta konseling psikologis dapat membantu mahasiswa 

meningkatkan kemampuan coping dan mempertahankan kondisi flourishing 

yang optimal. Selain itu, kegiatan pengembangan minat dan bakat, 

volunteering, maupun komunitas akademik dan non-akademik juga dapat 

menjadi sarana bagi mahasiswa untuk membangun makna hidup, 

meningkatkan keterlibatan sosial, serta memperkuat rasa kompetensi diri 

dalam kehidupan sehari-hari. 

  Temuan penelitian ini juga dapat dimanfaatkan oleh pihak 

universitas, fakultas, maupun lembaga pendidikan lainnya sebagai dasar 
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dalam merancang kebijakan yang mendukung kesejahteraan mahasiswa 

secara menyeluruh. Universitas dapat mengembangkan program promotif 

dan preventif terkait kesehatan mental, seperti seminar kesejahteraan 

psikologis, layanan konseling yang lebih mudah diakses, mentoring 

akademik, hingga program pendampingan mahasiswa tingkat akhir. 

Fakultas juga dapat menciptakan lingkungan akademik yang lebih suportif 

melalui komunikasi dosen dan mahasiswa yang positif, fleksibilitas 

akademik tertentu, serta penyediaan ruang diskusi dan dukungan sosial bagi 

mahasiswa yang mengalami tekanan akademik. Selain itu, lembaga 

pendidikan dapat menjadikan flourishing sebagai salah satu indikator 

evaluasi kesejahteraan mahasiswa, sehingga perhatian terhadap kesehatan 

mental tidak hanya berfokus pada penanganan masalah psikologis, tetapi 

juga pada upaya pengembangan potensi, kebahagiaan, dan keberfungsian 

optimal mahasiswa dalam menjalani kehidupannya. 

2. Tingkat Self-Compassion pada Mahasiswa Tingkat Akhir 

  Peneliti menganalisis tingkat self-compassion pada mahasiswa akhir 

di Kota Malang dengan melibatkan sejumlah 408 responden. Temuan 

penelitian menunjukkan bahwa sebanyak 82 (20.1%) responden berada 

pada kategori sangat tinggi, 79 (19.4%) responden berada pada kategori 

tinggi, 77 (18.9%) responden berada pada kategori sedang, 79 (19.4%) 

responden berada pada kategori rendah, dan 91 (22.3%) responden berada 

pada kategori sangat rendah. Temuan ini menunjukkan bahwa distribusi 

tingkat self-compassion cukup bervariasi, namun secara umum mayoritas 

responden berada pada kategori sangat rendah. Hal ini mengindikasikan 

bahwa sebagian besar mahasiswa akhir di Kota Malang memiliki tingkat 

self-compassion yang kurang optimal. 

  Rendahnya tingkat self-compassion pada mahasiswa akhir juga 

dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor sebagaimana dikemukakan oleh 

Neff (dalam Wiffida et al., 2022), yaitu jenis kelamin, budaya, dan peran 

orang tua. Dari aspek jenis kelamin, penelitian sebelumnya menunjukkan 
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bahwa perempuan cenderung memiliki tingkat self-compassion yang lebih 

rendah dibandingkan laki-laki karena lebih rentan mengalami kecemasan, 

depresi, dan kecenderungan berpikir secara berlebihan terhadap 

permasalahan yang dihadapi (Wahyuni & Arsita, 2019). Selain itu, faktor 

budaya juga dapat berperan dalam pembentukan self-compassion. 

Masyarakat Asia yang cenderung memiliki budaya collectivistic sering kali 

lebih berfokus pada penilaian sosial dan hubungan dengan orang lain, 

sehingga individu lebih mudah membandingkan diri dengan lingkungan 

sekitarnya. Kondisi ini dapat menghambat kemampuan individu untuk 

bersikap penuh penerimaan terhadap diri sendiri ketika mengalami 

kegagalan. Faktor lain yang turut memengaruhi adalah peran orang tua. Pola 

pengasuhan yang ditandai dengan kritik berlebihan atau kurangnya 

pemberian dukungan emosional dapat membentuk kecenderungan individu 

untuk menghakimi diri sendiri ketika menghadapi kesalahan dan kegagalan. 

Oleh karena itu, rendahnya tingkat self-compassion pada sebagian 

mahasiswa akhir dalam penelitian ini kemungkinan tidak hanya dipengaruhi 

oleh tuntutan akademik yang dihadapi, tetapi juga oleh faktor-faktor 

personal dan lingkungan yang berperan dalam perkembangan self-

compassion. 

  Selain itu, individu dengan self-compassion yang rendah cenderung 

mengalami kesulitan dalam menerima rasa sakit atau kegagalan, sehingga 

lebih memilih menghindari atau bahkan terjebak dalam emosi negatif yang 

berlarut-larut. Hal ini bertentangan dengan kemampuan menerima 

pengalaman secara adaptif sebagaimana dijelaskan dalam konsep self-

compassion (Germer & Neff, 2013). Akibatnya, individu menjadi lebih 

rentan mengalami stres dan kesulitan dalam mengembangkan diri. 

  Namun, meskipun mayoritas responden berada pada kategori 

rendah, masih terdapat sebagian individu yang memiliki tingkat self-

compassion tinggi. Individu dengan self-compassion yang tinggi cenderung 

mampu bersikap lebih adaptif, tidak menghakimi diri sendiri, serta mampu 

menerima kegagalan sebagai bagian dari proses kehidupan. Keberadaan 
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responden yang memiliki self-compassion tinggi dapat menunjukkan bahwa 

kemampuan ini sebenarnya dapat berkembang. 

  Kemampuan untuk menerima diri dan memahami keterbatasan 

tersebut juga selaras dengan nilai-nilai dalam ajaran Islam. Hal ini tercermin 

dalam firman Allah pada QS Al-Baqarah ayat 286 yang bermakna bahwa 

Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 

kesanggupannya. Makna ini menunjukkan bahwa setiap individu telah 

memiliki kapasitas yang sesuai dengan kondisi yang dihadapi, sehingga 

tidak perlu membandingkan diri dengan orang lain. Dengan demikian, 

pemahaman ini sejalan dengan konsep self-compassion, dimana individu 

diajak untuk menerima diri, memahami keterbatasan, serta tidak 

menghakimi diri secara berlebihan dalam menghadapi berbagai pengalaman 

hidup. 

  Temuan ini menegaskan pentingnya self-compassion sebagai salah 

satu faktor psikologis yang berperan dalam membantu individu menghadapi 

berbagai tantangan kehidupan. Rendahnya tingkat self-compassion 

menunjukkan bahwa individu masih memerlukan pengembangan dalam 

aspek penerimaan diri, pengelolaan emosi, serta kesadaran diri. Oleh karena 

itu, pengembangan self-compassion menjadi hal yang penting, khususnya 

bagi mahasiswa akhir, agar mereka dapat menghadapi masa depan dengan 

lebih resilien (Neff, 2003). 

  Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa rendahnya tingkat self-

compassion pada mahasiswa akhir memiliki implikasi penting terhadap 

kehidupan sehari-hari mahasiswa, terutama dalam cara mereka menghadapi 

tekanan, kegagalan, dan tuntutan akademik. Oleh karena itu, diperlukan 

upaya pengembangan self-compassion melalui berbagai program 

pendukung yang dapat membantu mahasiswa membangun sikap 

penerimaan diri dan kemampuan regulasi emosi yang lebih baik. Program 

seperti pelatihan self-compassion, mindfulness training, konseling 

psikologis, serta pelatihan pengelolaan stres dapat diterapkan untuk 

membantu mahasiswa memahami bahwa kegagalan dan kesulitan 
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merupakan bagian dari pengalaman hidup yang wajar. Selain itu, penerapan 

nilai-nilai self-compassion dalam kehidupan sehari-hari, seperti mengurangi 

kebiasaan membandingkan diri dengan orang lain, memberikan afirmasi 

positif kepada diri sendiri, serta melatih self-kindness ketika menghadapi 

kesalahan, dapat membantu mahasiswa menjadi lebih resilien dan mampu 

menjaga kesejahteraan psikologisnya. 

  Temuan penelitian ini juga dapat menjadi dasar bagi universitas, 

fakultas, maupun lembaga pendidikan untuk mengembangkan lingkungan 

akademik yang lebih suportif terhadap kesehatan mental mahasiswa. 

Universitas dapat memanfaatkan hasil penelitian ini dengan memperkuat 

layanan konseling, menyediakan program psikoedukasi mengenai self-

compassion dan kesehatan mental, serta mengadakan seminar atau 

workshop terkait pengelolaan emosi dan penerimaan diri. Fakultas juga 

dapat menciptakan budaya akademik yang lebih empatik melalui 

pendekatan dosen yang suportif, sistem pendampingan mahasiswa tingkat 

akhir, serta pemberian ruang aman bagi mahasiswa untuk menyampaikan 

kesulitan yang dialami tanpa takut dihakimi. Selain itu, lembaga pendidikan 

dapat mengintegrasikan pengembangan kesejahteraan psikologis dalam 

kegiatan kemahasiswaan maupun program pembinaan karakter, sehingga 

mahasiswa tidak hanya dituntut untuk berprestasi secara akademik, tetapi 

juga mampu mengembangkan sikap welas asih terhadap diri sendiri sebagai 

bekal dalam menghadapi berbagai tantangan kehidupan. 

3. Tingkat Social Support pada Mahasiswa Tingkat Akhir  

  Peneliti menganalisis tingkat social support pada mahasiswa akhir 

di Kota Malang dengan melibatkan 408 responden. Temuan penelitian 

menunjukkan bahwa sebanyak 69 responden (16.9%) berada pada kategori 

sangat tinggi, 92 responden (22.5%) berada pada kategori tinggi, 75 

responden (18.4%) berada pada kategori sedang, 85 responden (20.8%) 

berada pada kategori rendah, dan 87 responden (21.3%) berada pada 

kategori sangat rendah. Temuan ini menunjukkan bahwa distribusi tingkat 
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social support cukup bervariasi, namun secara umum mayoritas responden 

berada pada kategori tinggi. Hal ini mengindikasikan bahwa sebagian besar 

mahasiswa akhir di Kota Malang memiliki tingkat dukungan sosial yang 

baik. 

  Tingkat social support pada mahasiswa akhir di Kota Malang berada 

pada kategori tinggi, yang berarti sebagian besar individu memperoleh 

dukungan dari lingkungan sosialnya, baik dalam bentuk emosional, 

informasional, maupun bantuan nyata. Social support merupakan sumber 

daya yang berasal dari hubungan interpersonal yang dapat membantu 

individu dalam menghadapi berbagai permasalahan kehidupan (Cohen & 

Hoberman, 1983).  

  Tingginya tingkat social support pada mahasiswa akhir dapat 

dipengaruhi oleh keberadaan hubungan interpersonal yang kuat dengan 

lingkungan sekitar, seperti keluarga, teman, maupun orang terdekat lainnya. 

Dukungan yang diberikan oleh orang-orang terdekat cenderung lebih 

bermakna dan memberikan dampak positif terhadap kondisi psikologis 

individu (Bukhori et al., 2017).  

  Tingginya tingkat social support pada sebagian besar mahasiswa 

akhir juga dapat dikaitkan dengan terpenuhinya faktor-faktor yang 

mendukung. Cohen dan Syme (dalam Ikhsan, 2023) menjelaskan bahwa 

efektivitas social support dipengaruhi oleh jenis dukungan yang diberikan, 

pemberi dukungan, dan penerima dukungan. Dukungan yang sesuai dengan 

kebutuhan mahasiswa, baik berupa dukungan emosional, informasional, 

maupun bantuan nyata, akan lebih mudah dirasakan manfaatnya. Selain itu, 

dukungan yang berasal dari keluarga, teman dekat, maupun orang-orang 

yang memahami kondisi mahasiswa cenderung memberikan pengaruh yang 

lebih positif. Di sisi lain, keterbukaan mahasiswa dalam menerima bantuan 

dan berbagi permasalahan yang dihadapi juga memungkinkan social 

support yang tersedia dapat dimanfaatkan secara optimal. Kondisi tersebut 

dapat menjadi salah satu alasan mengapa sebagian besar mahasiswa akhir 

dalam penelitian ini memiliki tingkat social support yang tinggi. 
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  Selain itu, social support juga berperan dalam memberikan 

kenyamanan secara fisik maupun psikologis kepada individu (Pierce et al., 

1996). Individu yang mendapatkan social support yang tinggi memiliki 

motivasi yang lebih tinggi untuk mencapai tujuan hidupnya. Kondisi ini 

memungkinkan individu untuk lebih mampu menghadapi berbagai tekanan, 

khususnya pada masa akhir perkuliahan yang penuh tuntutan. 

  Namun, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa masih terdapat 

mahasiswa akhir yang berada pada kategori rendah dan sangat rendah. Hal 

ini menunjukkan bahwa tidak semua individu memperoleh dukungan sosial 

yang memadai dari lingkungannya. Individu dengan tingkat social support 

rendah cenderung mengalami kesulitan dalam menghadapi masalah, karena 

kurangnya sumber dukungan yang dapat membantu mereka. Kondisi ini 

dapat berdampak pada meningkatnya stres serta menurunnya kesejahteraan 

psikologis individu. 

  Rendahnya tingkat social support pada sebagian individu dapat 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti jenis dukungan yang diberikan, 

pemberi dukungan, serta karakteristik penerima dukungan (Cohen & Syme 

dalam Ikhsan, 2023). Dukungan yang tidak sesuai dengan kebutuhan 

individu cenderung kurang efektif dalam membantu individu tersebut. 

Selain itu, dukungan yang berasal dari orang yang memahami kondisi 

individu akan lebih bermakna dibandingkan dengan dukungan dari orang 

yang tidak memiliki kedekatan emosional. 

  Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun sebagian besar 

mahasiswa akhir di Kota Malang memiliki tingkat social support yang 

tinggi, masih terdapat individu yang belum mendapatkan dukungan sosial 

secara optimal. Hal ini menegaskan bahwa social support merupakan faktor 

penting dalam kehidupan individu yang dapat membantu dalam menghadapi 

stres, meningkatkan kesejahteraan, serta mendorong individu untuk 

berkembang secara optimal  (Cohen & Hoberman, 1983).  
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  Secara keseluruhan, tingginya tingkat social support menunjukkan 

bahwa individu memiliki jaringan sosial yang baik serta mendapatkan 

dukungan yang memadai dari lingkungan sekitarnya. Dukungan tersebut 

memungkinkan individu untuk merasa lebih aman, dihargai, dan termotivasi 

dalam menjalani kehidupan. Oleh karena itu, keberadaan social support 

menjadi aspek yang sangat penting dalam mendukung kesejahteraan 

psikologis serta membantu individu dalam mencapai kondisi flourishing. 

  Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tingginya tingkat social 

support pada mahasiswa akhir memiliki implikasi penting terhadap 

kemampuan mahasiswa dalam menjaga kesejahteraan. Oleh karena itu, 

diperlukan program pendukung yang dapat memperkuat hubungan 

interpersonal mahasiswa, seperti peer support group, mentoring mahasiswa 

tingkat akhir, kegiatan komunitas, konseling kelompok, serta pelatihan 

komunikasi interpersonal. Selain itu, kegiatan kolaboratif seperti diskusi 

akademik, organisasi kemahasiswaan, volunteering, maupun program 

pengembangan diri juga dapat menjadi sarana untuk membangun rasa 

memiliki (sense of belonging) dan memperluas jaringan sosial mahasiswa. 

  Temuan penelitian ini juga dapat dimanfaatkan oleh universitas, 

fakultas, maupun lembaga pendidikan sebagai dasar dalam menciptakan 

lingkungan akademik yang lebih suportif dan peduli terhadap kesejahteraan 

mahasiswa. Universitas dapat mengembangkan program pendampingan 

mahasiswa tingkat akhir, layanan konseling yang mudah diakses, serta 

kegiatan yang mendorong interaksi sosial positif antar mahasiswa. Fakultas 

juga dapat membangun budaya akademik yang lebih inklusif melalui 

pendekatan dosen yang suportif, komunikasi yang terbuka, serta pemberian 

dukungan emosional maupun akademik kepada mahasiswa yang mengalami 

kesulitan. Selain itu, lembaga pendidikan dapat mengadakan program 

penguatan relasi sosial dan kesehatan mental secara berkala, sehingga 

mahasiswa tidak hanya memperoleh dukungan dalam aspek akademik, 

tetapi juga memiliki lingkungan sosial yang mampu membantu mereka 

berkembang secara optimal. Dengan adanya social support yang memadai, 
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mahasiswa diharapkan mampu menghadapi berbagai tantangan kehidupan 

dengan lebih percaya diri dan memiliki kesejahteraan psikologis yang lebih 

baik. 

4. Kontribusi Self-Compassion Terhadap Flourishing pada Mahasiswa 

Tingkat Akhir  

  Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif yang 

signifikan antara self-compassion terhadap flourishing pada mahasiswa 

akhir di Kota Malang, dengan kontribusi sebesar 17,9%. Hal ini 

menunjukkan bahwa self-compassion memiliki kontribusi dalam 

meningkatkan flourishing, atau dengan kata lain, semakin tinggi tingkat 

self-compassion pada seseorang, maka semakin tinggi pula tingkat 

flourishing yang mereka miliki. 

  Hal ini mengindikasikan bahwa semakin seseorang mampu peduli, 

memahami, dan menerima diri sendiri saat menghadapi pengalaman yang 

tidak menyenangkan, maka individu tersebut akan lebih mampu mencapai 

kesejahteraan psikologis yang optimal. Sebaliknya, ketika seseorang 

cenderung menyalahkan dan menghakimi diri sendiri saat menghadapi 

kegagalan, maka individu tersebut akan lebih sulit mencapai kondisi 

flourishing yang optimal. Self-compassion memungkinkan individu untuk 

menghadapi pengalaman negatif dengan sikap yang lebih adaptif, bukan 

dengan penolakan atau penghindaran. 

  Pada fase ini, individu yang tidak memiliki self-compassion 

cenderung lebih rentan mengalami tekanan psikologis, karena mereka 

mempersepsikan kegagalan sebagai ancaman terhadap harga diri, bukan 

sebagai bagian dari proses perkembangan. Hal ini menyebabkan mereka 

sulit mencapai kondisi flourishing. 

  Temuan ini konsisten dengan penelitian sebelumnya yang 

menunjukkan adanya hubungan positif antara self-compassion dan 

flourishing. Penelitian Akin & Akin (2015) menemukan bahwa dimensi self-

kindness dan mindfulness memiliki korelasi positif dengan flourishing, 
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dimana individu yang mampu bersikap lembut terhadap dirinya sendiri dan 

memiliki kesadaran penuh terhadap pengalaman yang dialami cenderung 

lebih mampu mengelola tantangan hidup serta merasakan emosi positif . 

Selain itu, penelitian Zulfa & Prastuti (2020) juga menunjukkan bahwa 

mahasiswa dengan self-compassion tinggi lebih mampu menerima 

ketidaksempurnaan diri dan menjaga keseimbangan antara pikiran dan 

perasaan, sehingga dapat mencapai kesejahteraan psikologis yang lebih 

baik. 

  Sejalan dengan itu, penelitian Almisari (2023) juga menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan positif antara self-compassion dan flourishing 

pada mahasiswa. Self-compassion menjadi salah satu faktor penting dalam 

meningkatkan kesejahteraan psikologis, karena individu yang memiliki 

penerimaan diri yang baik akan lebih mudah berkembang dan berfungsi 

secara optimal dalam kehidupannya. 

  Lebih lanjut, self-compassion berperan sebagai strategi regulasi 

emosi yang adaptif, dimana individu tidak menghindari rasa sakit, tetapi 

mampu menerimanya dengan sikap yang lebih terbuka dan penuh 

pengertian (Germer & Neff, 2013). Hal ini memungkinkan individu untuk 

tidak terjebak dalam emosi negatif yang berkepanjangan, sehingga dapat 

mempertahankan keseimbangan psikologis dan meningkatkan kualitas 

hidupnya. 

  Dari sisi aspek, self-compassion terdiri dari self-kindness, common 

humanity, dan mindfulness (Neff, 2003) . Ketiga aspek ini berperan penting 

dalam membantu individu menghadapi pengalaman hidup secara lebih 

sehat. Self-kindness membantu individu untuk tidak bersikap keras terhadap 

diri sendiri, common humanity membuat individu menyadari bahwa 

kegagalan merupakan bagian dari pengalaman manusia secara umum, dan 

mindfulness memungkinkan individu untuk melihat situasi secara objektif 

tanpa larut dalam pikiran negatif. 

  Individu yang mampu menjaga kesadaran penuh terhadap 

pengalaman yang dialami akan lebih mampu mengontrol reaksi 
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emosionalnya, sehingga tidak terjebak dalam overthinking yang dapat 

menurunkan kesejahteraan psikologis. Sebaliknya, individu yang kurang 

memiliki mindfulness cenderung memperbesar pengalaman negatif, yang 

pada akhirnya menghambat pencapaian flourishing. 

  Namun, kontribusi self-compassion terhadap flourishing dengan 

nilai 17,9% menunjukkan bahwa masih terdapat faktor lain yang 

memengaruhi kesejahteraan psikologis individu. Hal ini menandakan bahwa 

flourishing merupakan konstruk yang kompleks dan tidak hanya 

dipengaruhi oleh satu variabel saja. 

  Dengan demikian, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa self-

compassion memiliki peran penting dalam meningkatkan flourishing pada 

mahasiswa akhir di Kota Malang. Individu yang mampu menerima diri, 

tidak menghakimi kegagalan, serta memiliki kesadaran diri yang baik 

cenderung memiliki tingkat kesejahteraan psikologis yang lebih tinggi. 

Sebaliknya, individu yang memiliki self-compassion rendah cenderung 

mengalami kesulitan dalam mencapai kondisi flourishing yang optimal. 

  Temuan ini juga memberikan implikasi bahwa pengembangan self-

compassion perlu menjadi perhatian dalam konteks pendidikan, khususnya 

pada mahasiswa akhir yang berada pada fase penuh tekanan. Upaya untuk 

meningkatkan self-compassion dapat membantu individu dalam mengelola 

emosi, meningkatkan penerimaan diri, serta mencapai kesejahteraan 

psikologis yang lebih baik. Dengan demikian, individu tidak hanya mampu 

bertahan dalam menghadapi tekanan, tetapi juga dapat berkembang secara 

optimal dalam kehidupannya. 

5. Kontribusi Social Support Terhadap Flourishing pada Mahasiswa 

Tingkat Akhir  

  Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif yang 

signifikan antara social support terhadap flourishing pada mahasiswa 

tingkat akhir di Kota Malang yakni sebesar 18,5%. Hal ini menunjukkan 

bahwa social support memiliki kontribusi yang cukup kuat dengan 
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flourishing, atau dengan kata lain, semakin tinggi tingkat social support 

pada inidividu, maka tingkat flourishing yang dimiliki akan cenderung 

semakin tinggi pula. 

  Hal ini mengindikasikan bahwa semakin seseorang mendapatkan 

dukungan dari lingkungan sosialnya, baik dalam bentuk emosional, 

informasi, maupun bantuan nyata, maka individu tersebut akan lebih 

mampu mencapai kesejahteraan psikologis yang optimal. Sebaliknya, ketika 

seseorang kurang mendapatkan dukungan sosial atau merasa tidak memiliki 

tempat untuk berbagi, maka mereka menjadi lebih rentan mengalami 

tekanan psikologis yang dapat menghambat tercapainya kondisi flourishing. 

Social support berperan sebagai sumber kekuatan psikologis yang 

membantu individu dalam menghadapi stres serta meningkatkan 

kesejahteraan (Cohen & Hoberman, 1983). Artinya, keberadaan dukungan 

sosial dapat memperkuat kemampuan individu dalam menghadapi berbagai 

tantangan kehidupan. 

  Temuan ini konsisten dengan penelitian sebelumnya yang 

menunjukkan bahwa social support merupakan salah satu faktor penting 

dalam terciptanya flourishing. Penelitian Hasibuan et al. (2018) menyatakan 

bahwa social support berkontribusi dalam meningkatkan kesejahteraan 

psikologis individu. Selain itu, penelitian du Plooy et al. (2019) juga 

menunjukkan bahwa dukungan sosial dari berbagai sumber memiliki 

hubungan signifikan dengan kesehatan mental, meskipun tidak selalu 

memberikan kontribusi yang sangat besar terhadap peningkatan flourishing. 

Hal ini menunjukkan bahwa keberadaan dukungan sosial tetap menjadi 

faktor penting, meskipun efektivitasnya dapat bervariasi tergantung pada 

kondisi masing-masing individu. 

  Social support memiliki keterkaitan dengan flourishing karena 

mampu menciptakan rasa aman, rasa memiliki, serta meningkatkan motivasi 

individu untuk mencapai tujuan hidupnya. Individu yang merasa didukung 

akan lebih percaya diri dalam menghadapi tantangan serta lebih mampu 

mengelola tekanan yang dihadapi. Sebaliknya, individu yang tidak memiliki 
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dukungan sosial yang memadai cenderung merasa terisolasi dan kesulitan 

dalam mempertahankan kesejahteraan psikologisnya. 

  Berdasarkan aspek-aspeknya, social support terdiri dari appraisal 

support, belonging support, tangible support, dan self-esteem support 

(Cohen & Hoberman, 1983). Keempat aspek ini memiliki peran yang 

berbeda dalam membantu individu. Appraisal support membantu individu 

dalam memahami permasalahan, belonging support memberikan rasa 

kebersamaan, tangible support memberikan bantuan nyata, dan self-esteem 

support membantu meningkatkan kepercayaan diri. Kombinasi dari 

keempat aspek ini memungkinkan individu untuk lebih siap dalam 

menghadapi berbagai situasi kehidupan. 

  Konsep ini juga selaras dengan nilai-nilai dalam ajaran Islam yang 

menekankan pentingnya kepedulian dan dukungan antar sesama. Hal 

tersebut tercermin dalam firman Allah pada QS An-Nisa ayat 36 yang 

bermakna bahwa setiap umat Islam diperintahkan untuk senantiasa berbuat 

baik kepada sesama manusia, baik kepada kedua orang tua, saudara, 

tetangga, anak yatim, maupun seluruh umat muslim. Nilai-nilai tersebut 

sejalan dengan konsep social support, yaitu meliputi berbagai bentuk 

dukungan sebagai wujud kepedulian, tolong-menolong, dan bantuan yang 

bertujuan untuk menciptakan kesejahteraan dalam interaksi sosial. 

  Namun, tidak semua bentuk social support memiliki dampak yang 

sama terhadap flourishing. Dukungan yang bersifat emosional dan 

meningkatkan harga diri kemungkinan memiliki pengaruh yang lebih kuat 

dibandingkan dukungan yang hanya bersifat material. Hal ini karena 

flourishing berkaitan erat dengan kesejahteraan psikologis, sehingga 

dukungan yang menyentuh aspek emosional menjadi lebih relevan dalam 

meningkatkan kondisi tersebut. 

  Selain itu, efektivitas social support juga sangat dipengaruhi oleh 

kesesuaian antara kebutuhan individu dengan jenis dukungan yang 

diberikan. Dukungan yang tidak sesuai dengan kebutuhan individu 

cenderung kurang efektif, bahkan dapat menimbulkan perasaan tidak 
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nyaman. Hal ini sejalan dengan faktor-faktor yang memengaruhi social 

support, seperti jenis dukungan, pemberi dukungan, serta karakteristik 

penerima dukungan (Cohen & Syme dalam Ikhsan, 2023).  

  Namun, kontribusi social support terhadap flourishing sebesar 

18,5% menunjukkan bahwa pengaruhnya belum dominan. Hal ini 

mengindikasikan bahwa meskipun social support berperan penting, masih 

terdapat faktor lain yang turut memengaruhi tingkat kesejahteraan 

psikologis individu. Dengan demikian, flourishing tidak hanya ditentukan 

oleh faktor eksternal seperti dukungan sosial, tetapi juga dipengaruhi oleh 

faktor-faktor lain. 

  Dengan demikian, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa social 

support memiliki peran penting dalam meningkatkan flourishing pada 

mahasiswa akhir di Kota Malang. Individu yang mendapatkan dukungan 

sosial yang memadai cenderung lebih mampu menghadapi tekanan, 

memiliki motivasi yang lebih tinggi, serta mencapai kesejahteraan 

psikologis yang lebih optimal. Sebaliknya, individu yang kurang 

mendapatkan dukungan sosial akan lebih rentan mengalami kesulitan dalam 

mencapai kondisi flourishing. 

  Selain itu, temuan ini juga mengindikasikan bahwa penting bagi 

individu untuk membangun hubungan sosial yang positif serta bagi 

lingkungan untuk memberikan dukungan yang sesuai dengan kebutuhan 

individu. Dengan adanya social support yang tepat, individu tidak hanya 

mampu bertahan dalam menghadapi tekanan, tetapi juga dapat berkembang 

secara optimal dan mencapai kondisi flourishing. 

6. Kontribusi Self-Compassion dan Social Support Terhadap Flourishing 

pada Mahasiswa Tingkat Akhir 

  Berdasarkan hasil penelitian, secara simultan self-compassion dan 

social support pada mahasiswa akhir di Kota Malang memiliki pengaruh 

positif yang signifikan terhadap flourishing. Hal ini berarti bahwa kedua 

variabel tersebut secara bersama-sama berkontribusi dalam tingkat 
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kesejahteraan psikologis individu. Dengan kata lain, semakin tinggi tingkat 

self-compassion dan social support yang dimiliki, semakin tinggi pula 

tingkat flourishing pada mahasiswa akhir di Kota Malang (Neff, 2003; 

Cohen & Hoberman, 1983). 

  Temuan ini menunjukkan bahwa kesejahteraan psikologis tidak 

hanya dipengaruhi oleh faktor internal, tetapi juga faktor eksternal. Self-

compassion berperan sebagai kemampuan individu dalam menerima dan 

memahami diri sendiri, sedangkan social support berperan sebagai sumber 

dukungan dari lingkungan. Kombinasi keduanya memungkinkan individu 

untuk lebih mampu menghadapi tekanan serta berkembang secara optimal 

dalam kehidupannya  (Germer & Neff, 2013;  Cohen & Hoberman, 1983). 

  Untuk memahami lebih mendalam terkait hubungan ini, penelitian 

juga mengukur sumbangan efektif dari masing-masing variabel terhadap 

flourishing. Analisis ini bertujuan untuk mengetahui variabel mana yang 

memberikan kontribusi lebih besar dalam memengaruhi kesejahteraan 

psikologis individu. 

  Hasil sumbangan efektif menunjukkan bahwa self-compassion 

memberikan kontribusi sebesar 17,9% terhadap flourishing. Hal ini 

mengindikasikan bahwa kemampuan individu dalam menerima diri, tidak 

menghakimi kegagalan, serta memiliki kesadaran diri yang baik berperan 

dalam meningkatkan kesejahteraan psikologis (Neff, 2003). Individu 

dengan tingkat self-compassion yang tinggi cenderung lebih mampu 

mengelola emosi negatif dan melihat pengalaman hidup secara lebih adaptif, 

sehingga lebih mudah mencapai kondisi flourishing (Akin & Akin, 2015; 

Zulfa & Prastuti, 2020). 

  Namun, kontribusi self-compassion yang tidak terlalu besar 

menunjukkan bahwa masih terdapat keterbatasan dalam pengaruhnya. 

Dalam hal ini, self-compassion lebih berfungsi sebagai faktor internal, yang 

membantu individu bertahan dalam tekanan, tetapi belum tentu cukup kuat 

untuk secara langsung meningkatkan flourishing tanpa adanya dukungan 

dari faktor lain. 
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  Sebaliknya, social support memberikan kontribusi sebesar 18,5% 

terhadap flourishing. Hal ini menunjukkan bahwa social support memiliki 

peran yang sedikit lebih besar dibandingkan self-compassion dalam 

meningkatkan kesejahteraan psikologis (Cohen & Hoberman, 1983). 

Individu yang mendapatkan dukungan emosional, informasi, maupun 

bantuan nyata dari lingkungan cenderung lebih mampu menghadapi tekanan 

serta memiliki motivasi untuk berkembang (Hasibuan et al., 2018; du Plooy 

et al., 2019).  

  Selain itu, social support berfungsi sebagai faktor eksternal yang 

memperkuat kondisi psikologis individu. Social support tidak hanya 

membantu individu dalam mengatasi masalah, tetapi juga memberikan rasa 

aman, dihargai, dan diterima. Hal ini menjadi penting terutama bagi 

mahasiswa akhir yang sedang berada pada fase penuh tuntutan dan 

ketidakpastian (Cohen & Syme dalam Ikhsan, 2023). 

  Jika dianalisis lebih dalam, hubungan antara self-compassion dan 

social support menunjukkan adanya keterkaitan yang saling melengkapi. 

Self-compassion membantu individu dalam mengelola kondisi internal, 

sedangkan social support membantu individu dalam menghadapi tekanan 

dari lingkungan. Individu yang memiliki kedua faktor ini secara bersamaan 

cenderung memiliki kemampuan yang lebih baik dalam mencapai 

flourishing  (Neff, 2003; Cohen & Hoberman, 1983). 

  Namun, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa kontribusi kedua 

variabel tersebut secara bersama-sama dapat menjelaskan 23.1% variasi 

pada flourishing, sehingga masih terdapat faktor lain yang memengaruhi 

flourishing. Dalam hal ini, flourishing merupakan konstruk yang kompleks, 

yang tidak hanya dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal, tetapi juga 

oleh pengalaman hidup, kepribadian, serta kondisi lingkungan individu. 

  Dengan demikian, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa self-

compassion dan social support memiliki peran penting dalam meningkatkan 

flourishing pada mahasiswa akhir di Kota Malang, baik secara parsial 

maupun simultan. Individu yang mampu menerima diri serta mendapatkan 
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dukungan sosial yang memadai cenderung memiliki tingkat kesejahteraan 

psikologis yang lebih tinggi. 

  Kedua variabel tersebut, meskipun memiliki kontribusi yang 

berbeda, menunjukkan bahwa keseimbangan antara faktor internal dan 

eksternal sangat penting dalam mencapai kondisi flourishing. Individu yang 

memiliki self-compassion tinggi namun tidak didukung oleh lingkungan 

sosial yang baik mungkin tetap mengalami kesulitan, begitu pula 

sebaliknya. Oleh karena itu, kombinasi antara penerimaan diri dan 

dukungan sosial menjadi kunci dalam meningkatkan kesejahteraan 

psikologis secara optimal. 

  Implikasi dari temuan ini adalah pentingnya pengembangan 

program seperti konseling, pelatihan mindfulness, mentoring, dan peer 

support group untuk meningkatkan kesejahteraan psikologis mahasiswa. 

Selain itu, pihak universitas perlu menciptakan lingkungan akademik yang 

suportif agar mahasiswa mampu menghadapi tantangan dengan lebih 

resilien dan mencapai kondisi flourishing secara optimal. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa self-compassion memiliki pengaruh 

positif yang signifikan terhadap flourishing pada mahasiswa akhir di Kota 

Malang, dengan kontribusi sebesar 17,9%. Hal ini menegaskan bahwa 

kemampuan individu untuk bersikap baik terhadap diri sendiri, menerima 

kegagalan, serta memiliki kesadaran penuh terhadap pengalaman yang 

dialami berperan dalam meningkatkan kesejahteraan psikologis. Individu 

dengan self-compassion yang tinggi cenderung lebih mampu mengelola 

emosi negatif secara adaptif dan mencapai kondisi flourishing, sementara 

individu dengan self-compassion rendah lebih rentan mengalami hambatan 

psikologis. Meskipun demikian, besarnya kontribusi yang belum dominan 

menunjukkan bahwa flourishing dipengaruhi oleh berbagai faktor lain, 

sehingga self-compassion perlu dipahami sebagai salah satu komponen 

penting dalam mendukung kesejahteraan psikologis, khususnya bagi 

mahasiswa akhir yang menghadapi berbagai tuntutan dan tekanan 

kehidupan. 

2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa social support memiliki pengaruh 

positif yang signifikan terhadap flourishing pada mahasiswa akhir di Kota 

Malang dengan kontribusi sebesar 18,5%. Hal ini menegaskan bahwa 

dukungan sosial, baik dalam bentuk emosional, informasi, maupun bantuan 

nyata, berperan penting dalam membantu individu mencapai kesejahteraan 

psikologis yang optimal. Individu yang mendapatkan social support yang 

memadai cenderung lebih mampu menghadapi tekanan, memiliki rasa aman 

dan keterhubungan, serta lebih termotivasi untuk berkembang. Sebaliknya, 

kurangnya social support dapat meningkatkan kerentanan terhadap tekanan 

psikologis dan menghambat tercapainya flourishing. Meskipun demikian, 

besarnya kontribusi yang belum dominan menunjukkan bahwa flourishing 

merupakan konstruk yang kompleks dan dipengaruhi oleh berbagai faktor 
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lain, sehingga social support perlu dipahami sebagai salah satu komponen 

penting yang bekerja bersama faktor internal dan eksternal lainnya dalam 

meningkatkan kesejahteraan psikologis individu. 

3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa self-compassion dan social support 

secara simultan memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap 

flourishing pada mahasiswa akhir di Kota Malang dengan kontribusi 23.1% 

variasi pada flourishing. Kedua variabel tersebut berperan sebagai faktor 

yang saling melengkapi, dimana self-compassion berfungsi sebagai faktor 

internal yang membantu individu dalam menerima diri dan mengelola 

emosi, sedangkan social support berperan sebagai faktor eksternal yang 

memberikan dukungan, rasa aman, dan motivasi dalam menghadapi 

tekanan.  

B. Limitasi 

1. Penelitian hanya dilakukan pada mahasiswa akhir di Kota Malang sehingga 

hasil penelitian belum dapat digeneralisasikan pada mahasiswa di daerah 

atau jenjang pendidikan lain. 

2. Penelitian menggunakan metode kuantitatif dengan skala self-report, 

sehingga jawaban responden sangat bergantung pada kejujuran, 

pemahaman, dan kondisi psikologis responden saat mengisi kuesioner. 

3. Penyebaran kuesioner secara online memungkinkan adanya keterbatasan 

dalam mengontrol keseriusan responden saat mengisi instrumen penelitian. 

C. Saran 

1. Bagi Subjek Penelitian (Mahasiswa) 

 Mahasiswa diharapkan dapat meningkatkan self-compassion dengan 

cara lebih menerima diri, tidak menghakimi kegagalan, serta memandang 

kesulitan sebagai bagian dari proses perkembangan, sekaligus melatih 

mindfulness agar mampu mengelola emosi secara lebih adaptif. Selain itu, 

mahasiswa perlu aktif membangun dan memanfaatkan social support 

melalui hubungan yang positif dengan teman, keluarga, maupun lingkungan 

sekitar. Dengan menyeimbangkan antara kekuatan internal dan dukungan 
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eksternal tersebut, mahasiswa diharapkan tidak hanya mampu menghadapi 

tekanan akademik dengan lebih baik, tetapi juga dapat mencapai 

flourishing. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya  

 Peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan subjek 

penelitian, tidak hanya pada mahasiswa akhir di Malang, tetapi juga pada 

mahasiswa di daerah, jenjang pendidikan, atau kelompok usia yang berbeda 

agar hasil penelitian memiliki tingkat generalisasi yang lebih luas. Selain 

itu, peneliti selanjutnya dapat mengombinasikan metode kuantitatif dengan 

wawancara atau observasi sehingga data yang diperoleh menjadi lebih 

mendalam dan tidak hanya bergantung pada jawaban self-report responden. 

Peneliti selanjutnya juga disarankan untuk melakukan pengawasan yang 

lebih ketat dalam proses pengisian kuesioner, seperti melalui penyebaran 

secara langsung atau penambahan attention check pada kuesioner online, 

agar kualitas dan keseriusan jawaban responden dapat lebih terjamin.  
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Skala Flourishing 

Link Google Form: https://forms.gle/qffuATnK6vqaykZ86 

Identitas Responden 

Nama  : 

Jenis Kelamin : 

Universitas : 

Petunjuk Pengisian 

Berikut ini terdapat sejumlah pertanyaan yang bertujuan untuk mengetahui kondisi 

dan pengalaman yang Anda rasakan. Setiap pertanyaan dilengkapi dengan skala 

penilaian 0 hingga 10. Angka yang lebih kecil menunjukkan penilaian yang lebih 

rendah, sedangkan angka yang lebih besar menunjukkan penilaian yang lebih 

tinggi. 

Silahkan pilih satu angka yang paling sesuai dengan kondisi atau pengalaman 

Anda dengan memberi tanda pada angka yang tersedia. Tidak ada jawaban benar 

atau salah. Jawablah seluruh pertanyaan dengan jujur dan sesuai dengan keadaan 

Anda saat ini.  

No. Pernyataan 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 Secara umum, seberapa sering 
Anda merasa gembira? 

           

2 Secara umum, seberapa sering 
Anda merasa positif? 

           

3 
Secara umum, seberapa Anda 
merasa puas terhadap kehidupan 
anda? 

           

4 
Seberapa sering Anda menjadi 
sangat asyik dalam sesuatu yang 
sedang Anda kerjakan? 

           

5 
Secara umum, seberapa sering 
Anda merasa bersemangat dan 
berminat terhadap berbagai hal? 

           

6 

Seberapa sering Anda menerima 
bantuan dan dukungan dari 
orang lain ketika Anda 
memerlukannya? 

           

7 Seberapa kuat Anda merasa 
dicintai? 
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8 Seberapa puas Anda terhadap 
hubungan personal anda? 

           

9 
Secara umum, seberapa terarah 
Anda pada kehidupan yang 
penuh tujuan dan bermakna? 

           

10 

Secara umum, seberapa sering 
Anda merasa bahwa apa yang 
Anda lakukan di kehidupan ini 
bermakna dan berharga? 

           

11 
Secara umum, seberapa Anda 
merasa memiliki kesadaran akan 
arah hidup? 

           

12 

Seberapa sering Anda 
merasakan bahwa Anda sedang 
membuat kemajuan ke arah 
pencapaian tujuan-tujuan Anda? 

           

13 
Seberapa sering Anda mencapai 
tujuan-tujuan penting yang telah 
Anda susun untuk diri Anda? 

           

14 
Serapa sering Anda mampu 
menjalankan tanggung jawab 
Anda? 

           

 
Lampiran 2 Skala Self-Compassion 

Link Google Form: https://forms.gle/qffuATnK6vqaykZ86 

Identitas Responden 

Nama  : 

Jenis Kelamin : 

Universitas : 

Petunjuk Pengisian 

Berikut ini terdapat sejumlah pernyataan yang berkaitan dengan kondisi dan 

pengalaman yang Anda rasakan. Setiap pernyataan disertai dengan empat alternatif 

jawaban, yaitu: 

1  : Hampir Tidak Pernah 

2 : Jarang 

3 : Kadang-Kadang 

4 : Sering 

5 : Hampir Selalu 
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Silahkan pilih satu angka yang paling sesuai dengan kondisi atau pengalaman 

Anda dengan memberi tanda pada angka yang tersedia. Tidak ada jawaban benar 

atau salah. Jawablah seluruh pernyataan dengan jujur dan sesuai dengan keadaan 

Anda saat ini. 

No Pernyataan 1 2 3 4 5 

1 Saya mencoba untuk mencintai diri saya ketika saya 
merasakan sakit secara emosional. 

     

2 
Ketika saya mengalami waktu sulit, saya akan 
memberikan kepedulian dan kelembutan yang saya 
butuhkan. 

     

3 Saya baik terhadap diri saya saat mengalami 
penderitaan. 

     

4 Saya bersikap toleran terhadap kelemahan dan 
kekurangan saya. 

     

5 Saya mencoba untuk memahami dan bersabar pada 
aspek-aspek kepribadian saya yang tidak saya sukai. 

     

6 Saya tidak menerima dan menghakimi kelemahan 
dan kekurangan saya. 

     

7 Di waktu-waktu yang sangat sulit, saya cenderung 
bersikap keras pada diri saya. 

     

8 Saya tidak toleran dan tidak sabar terhadap beberapa 
aspek kepribadian saya yang tidak saya sukai. 

     

9 Ketika saya melihat aspek-aspek diri saya yang tidak 
saya sukai, saya merasa sedih pada diri saya. 

     

10 Saya bisa bersikap tidak berperasaan pada diri saya 
saat mengalami penderitaan. 

     

11 
Ketika hal-hal buruk terjadi pada saya, saya melihat 
kesulitan hidup sebagai bagian hidup yang dilewati 
semua orang. 

     

12 
Ketika saya merasa sedih, saya mengingatkan diri 
saya bahwa ada banyak orang di dunia ini yang 
mengalami hal yang sama dengan saya 

     

13 
Ketika saya merasa tidak mampu pada beberapa hal, 
saya mengingatkan diri saya bahwa perasaan tidak 
mampu juga dirasakan oleh sebagian besar orang. 

     

14 
Saya mencoba untuk melihat kegagalan saya sebagai 
bagian dari kondisi yang dialami manusia pada 
umumnya. 

     

15 
Ketika saya memikirkan kekurangan saya, hal 
tersebut akan membuat diri saya terkucil dari seisi 
dunia. 

     

16 Ketika saya merasa sedih, saya cenderung merasa 
orang lain mungkin lebih bahagia dibandingkan saya. 
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17 
Ketika saya sungguh menderita, saya cenderung 
merasa bahwa orang lain lebih mudah dalam 
menjalani hidup. 

     

18 
Ketika saya gagal pada hal yang penting bagi saya, 
saya cenderung merasa sendiri di tengah-tengah 
kegagalan tersebut. 

     

19 Ketika sesuatu membuat saya kesal, saya berusaha 
menjaga emosi saya tetap stabil. 

     

20 Ketika suatu hal menyakitkan terjadi, saya mencoba 
untuk melihat situasi secara berimbang. 

     

21 
Ketika saya gagal pada suatu hal yang penting bagi 
saya, saya berusaha untuk melihatnya sebagai sesuatu 
yang wajar. 

     

22 
Ketika saya sedang terpuruk, saya mencoba 
menanggapi perasaan saya dengan rasa ingin tahu 
dan keterbukaan. 

     

23 
Ketika saya sedang terpuruk, saya cenderung 
terobsesi dan terus terpaku pada segala hal yang 
salah. 

     

24 Ketika saya gagal pada suatu hal yang penting bagi 
saya, saya larut dalam perasaan tidak mampu. 

     

25 Ketika suatu hal menjengkelkan terjadi, saya terbawa 
perasaan. 

     

26 Ketika sesuatu yang menyakitkan terjadi, saya 
cenderung membesar-besarkan hal tersebut. 

     

 

Lampiran 3 Skala Social Support 

Link Google Form: https://forms.gle/qffuATnK6vqaykZ86 

Identitas Responden 

Nama  : 

Jenis Kelamin : 

Universitas : 

Petunjuk Pengisian  

Berikut ini terdapat sejumlah pernyataan yang berkaitan dengan kondisi dan 

pengalaman yang Anda rasakan. Setiap pernyataan disertai dengan empat alternatif 

jawaban, yaitu: 

0 : Pasti Tidak Sesuai 

1 : Kemungkinan Tidak Sesuai 

2 : Kemungkinan Sesuai 
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3 : Pasti Sesuai 

Silahkan pilih satu angka yang paling sesuai dengan kondisi atau pengalaman 

Anda dengan memberi tanda pada angka yang tersedia. Tidak ada jawaban benar 

atau salah. Jawablah seluruh pernyataan dengan jujur dan sesuai dengan keadaan 

Anda saat ini. 

No. Pernyataan 0 1 2 3 

1 
Ketika saya membutuhkan saran tentang bagaimana 
menyelesaikan masalah pribadi saya, saya tahu siapa 
yang harus saya hubungi. 

    

2 Setidaknya ada satu orang yang saya kenal yang 
nasihatnya dapat saya percaya. 

    

3 
Jika saya sakit dan memerlukan orang lain (teman, 
anggota keluarga, atau kenalan) untuk mengantarkan 
saya ke dokter, saya kesulitan untuk menemukannya. 

    

4 

Jika saya harus keluar kota selama beberapa minggu, 
saya akan kesulitan untuk menemukan seseorang 
untuk menjaga rumah atau apartemen saya (seperti 
mengurus tanaman, hewan peliharaan, taman, dll).  

    

5 
Akan sulit bagi saya untuk menemukan seseorang 
yang mau meminjamkan kendaraannya kepada saya 
selama beberapa jam. 

    

6 Jika saya merasa kesepian, ada beberapa orang yang 
bisa saya ajak bicara. 

    

7 Saya sering bertemu atau berbicara dengan keluarga 
atau teman.  

    

8 Saya merasa tidak selalu dimasukkan dalam 
lingkaran teman-teman saya. 

    

9 Saya jarang dilibatkan untuk melakukan sesuatu 
dengan orang lain.  

    

10 Kebanyakan teman saya lebih menarik daripada saya.     

11 
Sebagian besar teman saya lebih sukses dalam 
melakukan perubahan dalam hidup mereka 
dibandingkan saya.  

    

12 Saya kesulitan mengimbangi teman-teman saya.     
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Lampiran 4 Hasil Uji Validitas 

Hasil Uji Validitas Flourishing 

 

 

Hasil Uji Validitas Self-Compassion 
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Hasil Uji Validitas Social Support 
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Lampiran 5 Hasil Uji Reliabilitas  

Hasil Uji Reliabilitas Flourishing 

 

Hasil Uji Reliabilitas Self-Compassion  

 

Hasil Uji Reliabilitas Social Support 

 

Lampiran 6 Hasil Uji Analisis Deskriptif 
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Lampiran 7 Hasil Uji Kategorisasi 

 

Lampiran 8 Hasil Uji Normalitas 

 

Lampiran 9 Hasil Uji Linearitas 
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Lampiran 10 Hasil Uji Multikolinearitas 

 

Lampiran 11 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

Lampiran 12 Hasil Uji Hipotesis Simultan 

 

Lampiran 13 Hasil Uji Hipotesis Parsial 

 

 

 



86 
 

Lampiran 14 Hasil Uji Kofisien Determinasi Parsial 

 

Lampiran 15 Hasil Uji Koefisien Determinasi Simultan  
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